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Perbedaan antara Pemberian Pilihan kepada Anak
Laki-Laki dan Anak Perempuan

Perbedaan antara pemberian pilihan kepada anak laki-laki
dan anak perempuan adalah karena pilihan ini didasarkan pada
selera serta pandangan terhadap maslahat, sama seperti
pemberian pilihan terhadap orang yang menentukan kebijakan dan
tindakan bagi orang lain seperti imam dan wali. Jika seorang imam
diberi pilihan terkait para tawanan ‘antara hukuman mati,
perbudakan, pembebasan dan penebusan, maka ia harus memilih
vang paling membawa maslahat bagi umat Islam. Di sini ia bisa
benar dalam ijthadnya dan memutuskan sesuai hukum Allah
sehingga memperoleh dua pahala, dan bisa juga ia salah sehingga
ia diberi pahala atas pencurahan kemampuannya. la tidak berdosa
atas ketidakmampuannya untuk mengetahui maslahat, seperti
orang vang diserahi keputusan atas penghuni suatu benteng,
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat sebagai berikut:
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‘Nasib Bani Quraizhah diserahkan kepada keputusan Nabi

#. Ketika Bani Abdul Asyhal bertanya kepada beliau tentang
mereka, beliau menjawab, “Tidakkah kalian rela aku serahkan
urusan ini kepada pemimpin kalian, vaitu Sa'd bin Muadz?”
Mereka pun rela menerima keputusan beliau ini. Kalangan yang
ingin agar mereka tetap hidup ingin agar Sa’'d berpihak kepada
Bani Quraizhah lantaran adanya hubungan loyalitas antara dia dan
mereka di masa jahiliyah. Namun ketika Sa’d datang, ia justru
memutuskan agar prajurit perang Bani Quraizhah dihukum mati,
keluarga mereka ditawan dan harta benda mereka dibagi-bagikan
di antara umat Islam. Nabi g lantas bersabda, “Engkau telah

membuat keputusan bagi mereka dengan hukum Allah dari atas
tujuh langit. "1

Hal itu menunjukkan bahwa seandainya Sa’d membuat
keputusan yang berbeda dari sini, maka itu pada esensinya bukan
merupakan hukum Allah meskipun keputusan yang berbeda juga
harus diterapkan.

1 HR. Ahmad (6/142) tanpa redaksi “darf atas tujuh langit”.
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Juga seperti riwayat valid dalam kitab Shahih Muslim dan
selainnya dari hadits Buraidah yang masyhur, dimana Nabi g
bersabda,
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‘Jika engkau mengepung penghuni sebuah benteng lalu
mereka memintamu untuk mendudukkan mereka sesuai hukum
Allah, maka janganlah engkau mendudukkan mereka sesuai
hukum Allah karena engkau tidak tahu hukum Allah untuk
mereka. Akan tetapi, dudukkanlah mereka sesuai keputusanmu
dan keputusan para sahabatmu!’®

Pilihan oleh Imam dan Hakim Didasarkan pada
Maslahat

Karena itu para fugaha mengatakan bahwa jika seorang
imam (pemimpin tertinggi) mengepung suatu benteng lalu mereka
diputuskan sesuai dengan keputusan seorang pemutus, maka
hukumnya boleh manakala pemutus tersebut adalah laki-laki yang

2 HR. Muslim (pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer, 1731/3) dan Abu Daud
{pembahasan: Jihad, 2612) dari Buraidah.
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merdeka, muslim, adil, dan memiliki kapasitas ijtthad dalam
masalah jihad, serta tidak membuat keputusan kecuali yang
menguntungkan umat Islam, baik itu hukuman mati, perbudakan,
atau penebusan. Para fugaha berbeda pendapat mengenai kasus
ketika pemutus memutuskan agar para tawanan dibebaskan lalu
imam menolak keputusan tersebut; apakah keputusannya itu tetap
dilaksanakan atau tidak? Ataukah dibedakan antara prajurit musuh
dan keluarga mereka? Ada tiga pendapat dalam hal ini. Mereka
berbeda pendapat tentang hal ini karena mereka bahwa
pembebasan tawanan perang tidak membawa keuntungan bagi
umat [slam.

Maksudnya, pemberian pilihan kepada imam dan hakim
yang diserahi keputusan atas nasib tawanan perang merupakan
pilihan yang didasari pandangan dan maslahat untuk mencari salah
satu dari dua keputusan yang lebih diridhai Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana mujtahid meneliti dalil-dalii masalah untuk
menentukan dalil mana yang lebih unggul untuk ia ikuti. Akan
tetapi, pernyataan kami “menentukan pilihan” tidak mesti berupa
satu perbuatan di antara perkara-perkara yang ada dalam setiap
waktu, melainkan bisa jadi berupa tindakan ini di satu waktu dan
tindakan itu di lain waktu.

Allah £ berfirman,

~ LA o ))’:‘{ﬂr{ 4

-~ ¥ u;\.};.xq\;‘\lfau‘ Vhals o2 g
€ z e,
Viiyiter

“Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka
tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan
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mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti.” (Qs.
Muhammad [47]: 4)

Ayat ini menunjukkan tindakan berupa salah satu dari dua
perkara, dan hal itu tidak menghalangi perubahan dari satu
tindakan ke tindakan lain dalam kondisi yang berbeda,
sebagaimana dalam firman Allah,

“Katakanlah, ‘Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami menungqu-
nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu

adzab (vang besar) dari sisi-Nya, atau (azab) dengan tangan kami.”
(Qs. At-Taubah [9]: 52)

Penantian terhadap salah satu dari dua perkara (yaitu
menang atau mati syahid) itu tidak mustahil terjadi manakala jihad
menjadi fardhu bagi kita di suatu waktu. Pada saat itu, Allah akan
menimpakan pada mereka adzab melalui tangan kita sebagaimana
dijelaskan dalam firman Allah,
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“Perangilah mereka, niscava Allah akan menyiksa mereka
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan
menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta
melegakan hati orang-orang yang beriman, dan menghilangkan
panas hati orang-orang mukmin.” (Qs. At-Taubah [9]: 14-15)

Karena itu semua ulama berkomentar terhadap firman
Allah tentang orang-orang yang berperang ini,
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“‘Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang vang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri
(tempat kediamannya). ” (Qs. Al Maa’idah [5]): 33)

~ Ayat ini tidak menunjukkan pemimpin tertinggi mengambil
pilihan yang didasari dengan selera dan keinginan. Semua ulama
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sepakat bahwa satu tindakan harus diambil dalam satu keadaan,
dan tindakan lain diambil dalam keadaan yang lain.

Selanjutnya, mayoritas ulama mengatakan bahwa tindakan-
tindakan tersebut diatur dengan nash. dJika musuh-musuh itu
membunuh, maka mereka harus dibunuh. Jika mereka mengambil
harta tetapi tidak membunuh, maka tangan dan kaki mereka
dipotong secara bersilangan sebagaimana madzhab Abu Hanifah,
Asy-Syafii dan Ahmad. ada sebuah hadits marfu’ vyang
diriwayatkan tentang hal tersebut. Dan di antara ulama ada yang
mengatakan bahwa penentuan tindakan didasarkan pada ijtihad
imam, seperti pendapat Malik. Jika imam memandang bahwa
hukuman matilah yang membawa maslahat, maka dijatuhkanlah
hukuman mati, meskipun mereka tidak membunuh.

Pilihan Imam untuk Menjadikan Tanah yang
Ditaklukkan dengan Jalan Perang sebagai
Ghanimah atau Fai’

Termasuk kategori ini adalah pemberian pilihan kepada
imam atas tanah yang dikuasai dengan jalan perang antara
menjadikannya sebagai ghanimah (harta rampasan perang) atau
menjadikannya sebagai fai’ (harta vang dirampas tanpa melalui
Jalan perang) sebagaimana pendapat mayoritas ulama seperti Abu
Hanifah, At-Tsauri, Abu ‘Ubaid, dan Ahmad dalam riwayat yang
masvhur darinya. Mereka mengatakan bahwa jika imam melihat
tanah tersebut lebih bermaslahat jika dijadikan ghanimah, maka ia
membagikannya di antara para prajurit yang berperang
sebagaimana Nabi €@ membagikan aset Khaibar kepada para
sahabat vang ikut berperang. Tetapi jika imam mengambil
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kebijakan untuk tidak membagikannya, maka hukumnya boleh
sebagaimana Nabi € tidak membagikan aset Makkah meskipun
beliau menaklukkannya dengan jalan perang. Hal itu ditunjukkan
oleh hadits-hadits shahih dan sirah yang masyhur, dan
sebagaimana yang dikembalikan oleh mayoritas ulama.

Juga karena para khalifah sepeninggal beliau seperti Abu
Bakar, Umar, dan Utsman & berhasil menaklukkan banyak
wilayah meliputi Arab, Romawi dan persia seperti Irak, Syam,
Mesir, dan Khurasan. Namun, tidak ada seorang pun di antara
khalifah-khalifah  tersebut yang membagikan tanah vyang
ditaklukkan kepada para prajurit yang ikut berperang, baik tanah
vang telah digarap atau yang masih kosong. Sebaiknya,
menjadikan aset-aset tersebut sebagai fai’ bagi umat Islam itu
dapat tercakup ke dalam firman Allah,
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“Apa saja harta rampasan (fai)) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya vang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul anak-anak yatim, orang-orang
miskin. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 7)

Merekat tidak mengizinkan para prajurit untuk menguasai
harta tersebut, bahkan ada banyak prajurit yang meminta
pembagiannya namun permintaan mereka tidak dipenuhi,
sebagaimana Bilal pernah meminta Umar & untuk membagikan
tanah Syam, dan Zubair meminta Umar & untuk membagikan
tanah Mesir, namun Umar tidak mengabulkan permintaan mereka.
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Tidak ada seorang khalifah pun yang mengizinkan seorang prajurit
untuk menguasai tanah-tanah yang ditaklukkan dengan jalan
perang.

Ini menjadi salah satu argumen ulama yang menjadikan
tanah sebagai /a/° melalui penaklukan itu sendiri. Dari sinilah
mereka meredaksikan madzhab seperti Isma’il bin Ishaq. Mereka
mengatakan bahwa tanah tidak tercakup ke dalam ghanimah
karena Allah mengharamkan Bani Isra’il untuk mengambil
ghanimah tetapi membolehkan mereka memiliki harta tak
bergerak. Dari sini dapat diketahui bahwa tanah bukan termasuk
ghanimah. Pendapat inilah yang dituturkan sebagai satu riwayat
pendapat dari Ahmad, sebagaimana dituturkan darinya riwayat
pendapat yang ketiga seperti pendapat Asy-Syafi'i bahwa harta tak
bergerak dan harta bergerak wajib dibagikan, karena seluruhnya
dikuasai dengan jalan perang. Asy-Syafii mengatakan,
“Sesungguhnya Makkah tidak dikuasai dengan jalan perang,
melainkan dengan jalan damai, sehingga hal itu tidak bisa dijadikan
hujjah. Ulama yang menuturkan bahwa Makkah ditaklukkan
dengan jalan perang seperti pengarang kitab A/ Wasith dan
selainnya itu telah keliru.” Asy-Syafi'i juga berkata, “Karena
tentang Ardhu Sawad® kami tidak mengetahui apa yang harus

”

saya katakan tentangnya, namun saya menduga tentang hal ini
dengan dugaan vang disertai ilmu.” Asy-Syafi'i mengira bahwa
Umar & telah meminta kerelaan kepada para prajurit yang
menaklukkan sebagaimana vang diriwayatkan oleh Qais bin
Haritsah. Masalah ini dijelaskan di tempat lain.

3 Ardhu Sawad atau Tanah Hitam adalah tanah pertanian Irak yang berasal dari
perluasan wilayah yang tidak dibagikan.
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Pendapat mayoritas ulama merupakan pendapat yang
paling adil dan paling mendekati Kitab dan Sunnah serta wshu/
Mereka mengatakan bahwa pilihan imam antara dua kebijakan
didasarkan pada pandangan dan maslahat, bukan selera dan
keinginan. Seperti itulah pilihan yang diserahkan kepada waliyyul
amr dan orang yang melakukan tindakan untuk orang lain melalui
jalan perwalian dan kewenangan seperti pengelola wakaf,
pembawa wasiat anak yatim, dan wakil yang mutlak. Mereka tidak
diminta memilih atas dasar selera dan keinginan, melainkan
didasarkan pada ijtihad, pengamatan, dan mengupayakan tindakan
vang paling bermaslahat, seperti seseorang yang dihadapkan pada
dua musuh dan ia terpaksa untuk menyerang salah satunya.
Karena itu, ia harus mengambil tindakan yang paling bermanfaat,
sama seperti imam dalam memberikan kewenangan kepada
seseorang dalam urusan perang, pemerintahan dan kekayaan. la
harus memilih orang yang paling pantas dan paling memberi
maslahat bagi umat Islam. Dalam sebuah hadits dijelaskan bahwa
barangsiapa yang memberikan kepada seseorang atas dasar
fanatisme padahal ia menemukan di antara mereka seseorang
vang lebih diridhai Allah, maka ia telah mengkhianati Allah,
mengkhianati Rasul-Nya, dan mengkhianati orang-orang mukmin 4

Hal ini berbeda dengan orang yang diminta memilih antara
dua hal dimana ia boleh memilih mana saja yang ia suka, seperti
orang yang membayar Kaffarah ketika ia diminta memilih antara
memberi makan, memberi pakaian, dan memerdekakan budak.
Karena meskipun salah satunya lebih utama, namun ia boleh
melakukan yang kurang utama. Demikian pula dengan orang yang
memakai kaos kaki kulit ketika ia diperintahkan untuk memilih

4 HR. Al Hakim dengan redaksi yang serupa (4/92, 92) dengan komentar, “Hadits
ini shahih sanadnya, tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim.”

10
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antara mengusapnya atau membasuh kakinya, meskipun salahnya
lebih utama. Demikian pula dengan orang yang shalat ketika
disuruh memilih antara shalat di awal waktu atau di akhir waktu
meskipun salah satunya lebih utama. Demikian pula dengan
pemberian pilihan kepada orang yang makan dan minum antara
berbagai jenis makanan dan minuman yang mubah meskipun
makan dan minum itu sendiri hukumnya wajib pada saat darurat,
sehingga apabila harus memakan makanan yang spesifik maka
makanan tersebut harus dimakan meskipun berupa bangkai. Jadi,
barangsiapa yang terpaksa memakan bangkai maka ia wajib
memakannya menurut pendapat yang masyhur dari Imam Empat
dan ulama lain.

Apakah Kaffarah untuk Orang yang Bersetubuh di
Bulan Ramadhan Didasari Kebebasan Memilih
ataukah Sesuai Urutan-Urutan?

Mengenai kaffarah orang yang melakukan persetubuhan di
bulan Ramadhan, apakah beberapa bentuk kaffarah itu dilakukan
atas dasar pilihan atau sesuai urutan-urutan? Dalam hal ini ada dua
pendapat, dan keduanya merupakan dua riwayat pendapat dari
Ahmad. Mayoritas ulama mengatakan bahwa kaffarah tersebut
didasarkan pada urutan-urutan, tetapi urutan-urutan di dalamnya
ditetapkan berdasarkan keadaan orang vang melakukan
persetubuhan, bukan dengan lafazh umum. Karena itu, sebagian
ulama mengemukakan pendapat yang mengharuskan puasa bagi
sebagian budak (yang melakukan persetubuhan di siang hari bulan
Ramadhan), dan bahwa urutan-urutan di dalamnya bukan merupakan
syariat yang umum, melainkan termasuk kategori tfangih a/

11
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manath.® Mereka mendahulukan pemerdekaan budak untuk orang
vang baginya lebih mudah memerdekakan budak daripada
berpuasa seperti orang-orang badui. Adapun bagi orang yang lebih
ringan memerdekakan budak, maka ia tidak wajib mendahulukan
pemerdekaan budak.

Demikian pula dengan pemberian pilihan kepada orang
vang berhaji antara mengerjakan secara famattu’, ifrad dan giran
menurut mayoritas ulama yang memberikan pilihan antara
ketiganya, atau seperti pemberian pilihan kepada musafir antara
berbuka dan berpuasa menurut mayoritas ulama. Adapun bagi
ulama yang mengatakan tidak boleh menunaikan haji kecuali
secara famatfu’, atau musafir harus berbuka dalam perjalanan
mereka seperti yang dikembalikan oleh sekelompok ulama
generasi pendahulu dan generasi akhir dari kalangan Ahlussunnah
dan Syi’ah, pemberian pilihan ini tidak sesuai dengan wushu/
mereka. '

Demikian pula dengan shalat qashar menurut mayoritas
ulama yang mengatakan musafir tidak boleh shalat kecuali dua
raka’at; ia tidak shalat empat raka’at karena Nabi 4 tidak pernah
shalat dalam perjalanan melainkan dua raka’at,® dan tidak pula
seorang sahabat pun di masa hidup beliau. Hadits Aisyah & yang
menjelaskan bahwa ia shalat dalam perjalanan di masa hidup
beliau sebanyak empat raka’at adalah hadits palsu menurut para
ahli Hadits sebagaimana dijelaskan di tempatnya.

5 Tangih al manath berarti melakukan pengamatan dan ijtihad dalam menentukan
apa yang ditunjukkan oleh nash sebagai alasan hukum dengan menghilangkan sifat-
sifat yang menyertai yang tidak bisa dipertimbangkan sebagai alasan hukum.

6 HR. Ahmad (4/430).

12
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Dua Jenis Pemberian Pilihan dalam Syari’at

Oleh karena maksud bahasan di sini adalah pemberian
pilihan dalam syari’at itu ada dua jenis, maka barangsiapa yang
diberi pilhan dalam melakukan tindakan untuk orang lain
berdasarkan kewenangannya atas orang tersebut atau berdasarkan
perwakilan yang mutlak, maka ia tidak boleh melakukan sesuka
hati, melainkan ia harus memilih yang paling bermaslahat. Adapun
orang yang melakukan tindakan untuk dirinya sendiri, ada kalanya
Syari’ memerintahkannya untuk memilih yang paling bermaslahat
sesuai dengan ijtthadnya, sebagaimana Syari’ memerintahkan
mujtahid untuk mencari pendapat yang paling kuat dan hukum
vang paling bermaslahat secara substansi, dan ada kalanya Syari’
membolehkannya melakukan sesuka hati di antara jenis-jenis yang
dipersilakan kepadanya untuk memilihnya sebagaimana telah
dijelaskan. Ketentuan ini berlaku jika yang bersangkutan sudah
mukallaf (terbebani syari‘at).

Hikmah Penunjukan Ibu sebagai Pengasuh Anak
yang Masih Kecil

Adapun bagi anak yang sudah bisa menalar, ia diberi
pilihan antara dasar selera dan keinginan karena tidak masing-
masing orang tua itu sama dengan yang lain. Anak yang sudah
bisa menalar tidak terikat dengan hukum umum untuk memilih
ayah atau ibu, sehingga tidak bisa dikatakan bahwa setiap ayah
lebih bermaslahat bagi anak yang sudah bisa menalar daripada ibu,
dan tidak setiap ibu lebih bermaslahat baginya daripada ayah.
Akan tetapi, ada kalanya ayah lebih bermaslahat dan ada kalanya
sebagian ibu lebih bermaslahat. Ada kalanya ayah lebih
bermaslahat dalam satu keadaan, dan ibu lebih bermaslahat dalam

13
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keadaan lain. Karena itu, dalam kondisi seperti ini ia tidak harus
memilih salah satunya. Lain halnya dengan anak yang masih kecil
karena ibu lebih bisa memberi maslahat baginya daripada ayah,
karena perempuan lebih lembut terhadap anak kecil, lebih pandai
menyuapi makanan dan menggendongnya, lebih sabar, dan lebih
penyayang, sehingga dapat dikatakan bahwa ibu lebih mampuy,
lebih ahli, lebih penyayang dan lebih penyabar di tempat ini.
Karena itu ibulah yang ditunjuk sebagai pemegang hak anak yang
belum menalar berdasarkan syari'at.

Lebih Diutamakannya Perempuan-Perempuan
Ashabah daripada Kerabat Ibu dalam Pengasuhan

Akan tetapi, prinsip fangih al manath menyisakan satu
persoalan lain; apakah ibu itu ditunjuk oleh Syari’ karena
kekerabatan ibu lebih didahulukan daripada kekerabatan ayah
dalam pengasuhan, ataukah karena ibu lebih mampu menjalankan
tujuan pengasuhan daripada ayah saja? Ada dua pendapat ulama
tentang masalah ini, dan implikasi dari dua pendapat tersebut
tampak pada kasus pendahuluan perempuan ‘ashabah daripada
kerabat dekat ibu, seperti ibunya ibu, ibunya ayah, saudari dari ibu,
saudari dari ayah, dan seperti bibi dari jalur ayah, bibi dari jalur ibu
dan semisalnya. Dalam hal ini ada dua pendapat, dan keduanya
merupakan riwayat pendapat dari Ahmad. Menurut pendapat yang
paling unggul, perempuan-perempuan ashabah lebih didahulukan.
Pendapat inilah yang disebutkan oleh Al Khargi dalam kitab A/
Mukhtashar terkait bibi dari jalur ayah dan ibu.

Atas dasar itu, ibunya ayah lebih didahulukan daripada
ibunya ibu. Saudari dari ayah lebih didahulukan daripada saudari
dari ibu. Bibi dari jalur ayah lebih didahulukan daripada bibi dari
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jalur ibu, sebagaimana telah dijelaskan. Kerabat ayah yang laki-laki
lebih didahulukan daripada kerabat ibu. Saudara seayah lebih
utama daripada saudara seibu. Paman dari jalur ayah lebih utama
daripada paman dari jalur ibu. Bahkan dikatakan bahwa laki-laki
dari kerabat ibu tidak memiliki hak pengasuhan sama sekali. Hak
pengasuhan tidak ditetapkan kecuali untuk laki-laki dari golongan
ashabah, atau untuk perempuan yang mewarisi, atau untuk orang
vang terhubung dengan ‘ashabah atau ahli waris. Jika mereka
semua tidak ada, maka hak pengasuhan jatuh kepada hakim.
Sedangkan menurut pendapat kedua, tidak ada hak pengasuhan
untuk laki-laki dari kerabat ibu. Keduanya merupakan dua turunan
pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Seandainya pihak para kerabat lebih unggul, tentulah laki-
lakinya lebih unggul daripada perempuannya. Oleh karena laki-
lakinya tidak lebih unggul menurut pendapat yang disepakati,
maka demikian pula perempuannya, karena titik temu pokok-
pokok syari'at mendahulukan kerabat ayah dalam warisan,
terkadang, nafkah, perwalian akibat kematian, harta benda dan
selainnya. Syari’ tidak mendahulukan kerabat ibu dalam hukum
apapun. Jadi, barangsiapa yang mendahulukan perempuan dalam
pengasuhan, maka ia telah menyalahi pokok-pokok syari’at. Akan
tetapi, Syari’ mendahulukan ibu karena ia adalah perempuan,
sedangkan jenis perempuan dalam pengasuhan lebih didahulukan
daripada laki-laki. Hal ini mengakibatkan pendahuluan nenek
ibunya ayah daripada kakek, sebagaimana ibu didahulukan
daripada ayah, serta mengakibatkan pendahuluan saudari-
saudarinya daripada saudara-saudaranya, bibi-bibinya dari jalur
ayah daripada bibi-bibinya dari jalur ayah, dan bibi-bibinya dari
jalur ibu daripada bibi-bibinya dari jalur ibu. Inilah giyas dan
perbandingan yang benar.
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Adapun mendahulukan jenis kerabat perempuan ibu
daripada jenis perempuan ayah itu menyalahi ushu/ dan logika.
Karena itu, orang yang berpendapat demikian akan mengalami
kontradiksi dan wshufMya tidak berjalan secara konsisten. Dan
karena itu, Anda bisa menemukan orang yang disiplin dalam
mengikuti pokok-pokok syari’at dan tujuannya dalam hal itu
sehingga mengemukakan pendapat-pendapat yang kontradikitif.
Bahkan, dalam hal pengasuhan ditemukan pendapat-pendapat
vang kontradiktif dalam jumlah yang lebih banyak daripada dalam
masalah-masalah lain yang sejenis. Di antara mereka ada vang
mendahulukan ibunya ibu daripada ibunya ayah, seperti salah satu
dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad. Pendapat ini juga ada
pada Malik, Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah. Selanjutnya, di antara
mereka ada vyang mendahulukan saudari dari ayah daripada
saudari dari ibu, mendahulukan bibi dari jalur ibu daripada bibi dari
jalur ayah, seperti pendapat Asy-Syafi'i dalam madzhab baru dan
sekelompok sahabat Ahmad. Memiliki membangun pendapat ini
pada ketentuan bahwa bibi dari jalur ibu lebih didahulukan
daripada bibi dari jalur ayah karena mereka berasal dari pihak ibu.
Kemudian, terkait bibi dari jalur ayah dan ibu serta saudari mereka
mengatakan, “Siapa saja yang berasal dari ayah dan ibu, maka ia
lebih kuat, disusul dengan yang berasal dari ayah, disusul dengan
yang berasal dari ibu.”

Apa yang mereka kemudian di sini sejalan dengan pokok-
pokok syari’at, tetapi jika dihadapkan dengan pendapat mereka
vang mendahulukan kerabat ibu, maka tampaklah kontradiksinya.
Selain itu, mereka juga mendahulukan ibunya ayah dan kakek
daripada bibi dari jalur ibu dan saudari seibu. Pendapat ini sejalan
dengan pokok-pokok syari’'at, tetapi ia bertentangan dengan
pokok ini. Karena itu, ia tidak sejalan dengan pendapat lain bahwa
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bibi dari jalur ibu dan saudari seibu lebih kuat daripada ibunya
ayah, seperti pendapat Asy-Syafi'i dalam madzhab lama. Pendapat
ini lebih konsisten dengan wshu/ mereka, tetapi ia sangat
kontradiktif dengan pokok-pokok syari’at.

Sekelompok ulama lain menerapkan ushu/ mereka secara
konsisten sehingga mereka lebih mendahulukan saudari yang seibu
daripada yang seayah, sesuai dengan pendapat Abu Hanifah, Al
Muzanni dan Ibnu Suraij. Sebagian dari mereka bahkan berlebihan
dalam menerapkan giyasnya sehingga mendahulukan bibi daripada
saudari seayah, sesuai dengan pendapat Zufar dan satu riwayat
pendapat dari Abu Hanifah. Pendapat ini disetujui oleh Ibnu Suraij.
Akan tetapi, Abu Yusuf mengkritik keras pendapat tersebut, dan ia
mendahulukan saudari seayah. Pendapat ini diriwayatkannya dari
Abu Hanifah. Dan diriwayatkan dari Zufar bahwa ia sangat disiplin
dalam menerapkan giyasnya sehingga ia mengatakan bahwa bibi
dari jalur ibu lebih kuat daripada nenek ibunya ayah.

Mereka meriwayatkan bahwa ia berkata, “Janganlah kalian
mengambil giyasnya Zufar,’ karena jika kalian mengambil giyasnya
Zufar, maka kalian akan menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal.” la juga berkata, “Di antara giyasnya
terdapat giyas yang lebih buruk daripada kencing di masjid.” Zufar
dikenal sangat kaku dalam mengacukan giyasnya kepada pokok
vang menjadi landasan giyas dan dalam alasan hukum.

7 Dia adalah Abu Hudzail bin Qais Al ‘Anbari, berasal dari Tamim. la sebenamya
menyimak banyak hadits, tetapi kemudian ia lebih dominan dengan nalamya. la
termasuk kalangan sahabat Abu Hanifah, berasal dari Ashbihan, tinggal di Bashrah. Ia
menjabat sebagai qadhi Bashrah dan meninggal dunia di sana. Ia adalah salah satu dari
sepuluh orang yang menulis kitab Al Kutub yang menggabungkan antara ilmu dan
ibadah. Ia lahir pada tahun 110 H dan wafat pada tahun 158 H. (Lih. kitab Sivar
A’lam An-Nubala’(8/38).
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Barangsiapa yang mencermati pokok ini, maka giyasnya akan
berjalan konsisten.

Zufar meyakini bahwa nikah hingga batas waktu tertentu itu
batal pembatasan waktunya tetapi nikahnya sah dan mengikat.
Sebagian dari mereka melansir pendapat ini sebagai satu pendapat
dalam madzhab Ahmad. Implikasi dari pendapat ini adalah nikah
mut’ah hukumnya sah sebagai nikah yang mengikat tanpa ada
batasan waktu. Ini jelas bertentangan dengan pendapat yang di
redaksikan dan ijma generasi salaf. Manakala umat Islam berselisih
dalam suatu masalah menjadi dua pendapat, maka generasi
sesudah mereka tidak boleh munculkan sebuah pendapat yang
bertentangan dengan dua pendapat tersebut dan beralih dari
pendapat yang benar. Di kalangan generasi pendahulu tidak ada
seorang pun yang mengatakan terkait nikah mutah melainkan
bahwa hukumnya batal, atau sah secara terbatasi waktunya. Jadi,
pendapat yang mengatakan bahwa nikah mutah itu hukumnya
mengikat secara mutlak itu bertentangan dengan ijma ulama.

Penyebab pendapat ini adalah keyakinan mereka bahwa
setiap syarat yang tidak sah dalam nikah itu batal, sedangkan
nikahnya itu sendiri mengikat, dengan disertai pembatalan
terhadap syarat fahlil serta hal-hal semacam itu. Dalam kitab AsA-
Shahihain terdapat riwayat dari Amir bin Amir dari Nabi g bahwa
beliau bersabda,
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‘Sesungguhnya syarat yang paling wajib untuk kalian
penuhi adalah syarat yang dengan itu kalian memperoleh

kehalalan atas kemaluan. 8

Jadi, nash menunjukkan bahwa memenuhi mensyaratkan
dalam nikah itu lebih kuat tuntutannya daripada memenuhi syarat-
syarat dalam jual-beli. Jika syarat-syarat yang tidak sah dalam jual-
beli saja tidak mengakibatkan berlakunya akad tanpa syarat-syarat
tersebut, melainkan akad batal atau muncul hak pilih bagi pihak
yang tidak mencapai tujuan dari penetapan syaratnya itu manakala
syaratnya batal, lalu bagaimana dengan syarat-syarat dalam nikah?

Dasar acuan mereka adalah keberadaan nikah sah tanpa
menentukan ukuran mahar sebagaimana ditetapkan dengan Kitab
dan Sunnah serta ijma’. Kemudian, mereka menggiyaskan nikah
yang mereka syaratkan tanpa mahar kepada nikah yang senantiasa
disebutkan ukuran mahar di dalamnya seperti yang dilakukan oleh

para sahabat Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i serta mayoritas generasi
akhir dari kalangan sahabat Ahmad.

Selanjutnya, Abu Hanifah menerapkan qiyasnya secara
konsisten sehingga ia menilai sah nikah syighar dengan alasan
bahwa syighar® ia tidak mengharuskan nikah tersebut dikosongkan
dari mahar. Sedangkan Asy-Syafii dan vyang sependapat
dengannya dari kalangan sahabat Ahmad memaksakan diri untuk
membedakan antara nikah syighar dan selainnya, karena dalam
nikah syighar terjadi persekutuan dalam kepemilikan kemaluan,

8 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5151) dan Muslim {pembahasan: Nikah,
1418/63), keduanya dari Ugbah bin Amir ;.

9 Nikah syighar merupakan cara pernikahan di masa jahiliyah, vaitu seseorang
menikahkan perempuan yang diwalikannya kepada laki-laki lain, lalu laki-laki lain itu
menikahkan orang tersebut dengan perempuan yang diwalikannya tanpa bayaran
mahar. Pernikahan semacam ini dilarang oleh Rasulullah .
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atau pengaitan akad, atau hal-hal lain yang telah dijelaskan di
tempat lain. Namun kami telah menjelaskan bahwa sebenarmya
perbedaan-perbedaan ini tidak memiliki pengaruh, dan bahwa
vang benar adalah madzhab ulama Madinah, vyaitu Malik dan
selainnya. Pendapat itulah yang diredaksikan dari Imam Ahmad
dalam sebagian besar jawabannya. Mayoritas ulama pendahulu
sahabat Ahmad mengatakan bahwa alasan kerusakan nikah
svighar adalah penetapan syarat untuk mengosongkan nikah dari
mahar, dan bahwa nikah tersebut tidak mengikat manakala
disyaratkan pengosongan mahar atau penetapan mahar yang tidak
sah, karena Allah mewajibkan mahar dalam nikah sehingga Allah
tidak menghalalkan bagi selain Rasulullah 4 untuk menikah
dengan selain mahar.

Barangsiapa yang menikah dengan syarat tidak ada
kewajiban mahar, maka ia tidak mempertimbangkan hal-hal yang
diizinkan Allah, karena Allah membolehkan akad bagi orang yang
menggunakan hartanya untuk memperoleh istri dengan cara
menjaga diri dan tidak melakukan pelacuran sebagaimana firman

Allah,
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“Dan dihalalkan bagi kamu selain vang demikian (vaitu)
mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. ”(Qs. An-Nisaa’ [4]: 24)

Allah juga berfirman,
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan

mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 236)

Yang satu adalah nikah dengan mahar yang ditentukan dan
diketahui bersama nilainya, sedangkan vang lain adalah nikah
dengan mahar standar.

Inilah perbedaan antara nikah dan jual-beli, karena jual-beli
dengan harga standar atau sewa-menyewa dengan harga standar
itu tidak sah. Acuan yang mereka jadikan dasar giyas ini dapat
diterima oleh Asy-Syafi'i dan para sahabat Ahmad dalam masalah
jual-beli.

Sedangkan dalam masalah sewa-menyewa, para sahabat
Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan selainnya mengatakan bahwa
dalam transaksi yang telah menjadi kebiasaan berlaku harga sewa
standar, seperti harga sewa masuk pemandian umum, atau
menginap di penginapan, atau upah orang yang bekerja memasak
makanan atau roti, atau orang vang bekerja menggantikan orang
lain, atau harga sewa menaiki kendaraan sewa. Semua ini
dianggap sebagai akad sewa-menyewa menurut mayoritas ulama,
dan di dalamnya wajib berlaku harga sewa yang standar meskipun
hal itu tidak disyaratkan (dalam akad). Inilah sewa-menyewa
dengan harga standar. Demikian pula, jika seseorang membeli
makanan dengan harga yang telah ditetapkan, atau dengan harga
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yang biasa dibayarkan para pembeli lainnya, atau dengan harga
pembelian dari negerinya, maka hukumnya boleh menurut salah
satu dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan selainnya.
Imam Ahmad telah meredaksikan masalah-masalah ini dan
selainnya di tempat ini, tetapi banyak sahabatnya dari generasi
akhir tidak menulis dalam kitab-kitab mereka selain seperti
pendapat yang mengatakan tidak sah akad-akad ini, sesuai dengan
pendapat Asy-Syafi'i dan selainnya. Masalah-masalah ini telah
dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah masalah-masalah
pengasuhan, dan bahwa orang-orang yang meyakini bahwa ibu
didahulukan hak pengasuhannya lantaran unggulnya kekerabatan
ibu itu dasar pendapatnya lemah, sehingga hukum-hukum cabang
yvang mengikuti ketentuan dasar tersebut juga lemah. Kerusakan
pada sebab dapat mengakibatkan kerusakan pada akibat.
Sebaliknya, pendapat yang benar dan tidak diragukan adalah ibu
didahulukan lantaran ia seorang perempuan sehingga perempuan
lebih berhak untuk mengasuh anak yang masih kecil daripada laki-
laki. Karena itulah ibu didahulukan daripada ayah, nenek daripada
kakek, saudari daripada saudara, bibi daripada paman baik dari
jalur ibu atau dari jalur ayah. Adapun jika kerabat perempuan yang
jauh bertemu dengan kerabat laki-laki yang lebih dekat, maka
masalah ini dijelaskan di tempat lain. Maksud bahasan di sini
hanya untuk menjelaskan masalah pengasuhan terhadap anak
kecil yang sudah bisa menalar, serta perbedaan antara anak laki-
laki dan anak perempuan.

Jadi, penyerahan pemilihan kepada anak vang dijelaskan
dalam Sunnah itu lebih kuat daripada penentuan orang tua yang
lebih disukai anak. Karena itu, penentuan anak sebagaimana
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dijelaskan oleh Abu Hanifah dan Ahmad... 19 sebagaimana yang
dikatakan oleh Malik dan Ahmad dalam satu riwayat pendapat.
Pemilihan di sini didasarkan pada rasa suka atau tidak suka.
Karena itu mereka mengatakan bahwa jika anak memilih sekali
waktu tinggal bersama ayah dan sekali waktu tinggal bersama ibu,
maka ia boleh melakukannya. Bahkan mereka mengatakan bahwa
ketika anak telah memilih salah satunya kemudian ia memilih yang
lainnya, maka ia harus dibawa pindah. Demikian pula jika ia
memilih untuk tinggal secara menetap. Ini adalah pendapat ulama
yvang memberikan pilihan, yaitu Hasan bin Shalih, Asy-Syafi'i dan
Ahmad bin Hanbal. Mereka mengatakan bahwa jika anak memilih
ibu, maka ia tinggal bersamanya di malam hari. Sedangkan pada
waktu siang hari, ia tinggal bersama ayah untuk diajari dan
dididiknya. Inilah madzhab Asy-Syafi’i dan Ahmad. Seperti itu pula
pendapat Malik. [a mengatakan, “Anak bersama ibunya pada
malam hari, sedangkan ayah sering-sering menjenguknya di rumah
ibunya, mendidiknya, dan mengirimnya ke madrasah, tetapi anak
tidak tidur kecuali bersama ibunya.” Sementara para sahabat Asy-
Svafii dan Ahmad mengatakan bahwa jika anak memilih ayah,
maka ia tinggal bersamanya siang dan malam, tetapi ia tidak
dilarang untuk mengunjungi ibunya, dan ibunya tidak dilarang
merawatnya jika ia sakit.

Adapun anak perempuan, jika ia telah memilih untuk
tinggal sekali waktu bersama ibunya dan sekali waktu bersama
ayahnya, maka hal itu dapat membuatnya sering tampak aurat dan
berpindah dari satu tempat ke tempat lain, sedangkan ayah tidak
bisa terus-menerus menjaganya, dan ibu juga tidak bisa terus-
menerus menjaganya. Biasanya, sesuatu vang dijaga secara

10 Kosong pada naskah asli.
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bergiliran itu akan terabaikan. Ada ungkapan yang mengatakan
bahwa kuali tidak baik digunakan dua juru masak.

Selain itu, pemilihan terhadap salah satu dari kedua orang
tuanya dapat melemahkan perhatian yang tidak dipilih untuk
berbuat baik dan menjaga, sehingga ayah tidak sempurna cintanya
dan ibu pun tidak sempurma dalam menjaganya. Laki-laki tidaklah
sama seperti perempuan sebagaimana firman Allah terkait
nadzarmya istri Imran,
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‘lIngatlah), ketika istri ‘Imran berkata, ‘Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam
kandunganku menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul

Ala

24



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Maqdis) Karena ifu terimalah (nadzar) itu dari padaku.
Sesungguhnva Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.’ Maka tatkala istri ‘Imran melahirkan anaknva, dia
pun berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya
seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang
dilahirkannva itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak
perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan
aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya
kepada (pemeliharaan) Engkau daripada setan vang terkutuk.’
Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nadzar) dengan
penerimaan vang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan vang
baik dan Alleh menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap
Zakariva masuk untuk menemui Marvam di mibrab, ia dapati
makanan di sisinya. Zakaria berkata, 'Hai Maryam dari mana
kamu memperoleh (makanan) ini?’ Maryam menjawab, ‘Makanan
itu dari sisi Allah.’ Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada
siapa vang dikehendaki-Nya tanpa hisab..., “padahal kamu tidak
hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak
panah mereka (untuk mengundl) siapa di antara mereka yang akan
memelihara Maryam. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 35-44)

Maryam saja membutuhkan orang yang mengasuh dan
menjaganya hingga mereka cepat-cepat dalam menjaganya. Lalu,
bagaimana dengan anak perempuan lain? Yang demikian itu dapat
diketahui dari pengalaman bahwa anak perempuan membutuhkan
penjagaan yang melebihi penjagaan untuk anak laki-laki. Setiap
tindakan yang lebih menutupi dan menjaganya itu lebih membawa
maslahat baginya.

Karena itu, pakaian yang disyari’atkan untuknya adalah

pakaian yang menutupi, dan Allah melaknat perempuan yang
memakai pakaian laki-laki. Nabi #& permah bersabda kepada
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Ummu Salamah saat ia melilitkan kerudungnya di kepala seperti
sorban,
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“Satu lilitan saja, jangan dua lilitan. 1! (HR. Abu Daud dan
selainnya)

Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan,
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“Ada dua golongan ahli neraka dari umatku yang belum
pemah kulihat sama sekali vaitu perempuan-perempuan yang
berpakaian tetapi telanjang, condong (sesat) dan mencondongkan
(menvesatkan), di atas kepala seperti punuk unta; mereka ini tidak

masuk surga dan tidak mencium baunya; dan kaum laki-laki yang

membawa cambuk seperti ekor sapi untuk memukuli hamba-
hamba Allah. ”12

11 HR. Abu Daud {pembahasan: Pakaian, 4115)), dan Ahmad (294, 296, 306,
307), keduanya dari Ummu Salamah .

12 HR. Muslim (pembahasan: Surga, 2128/52), Ahmad (2/356, 440), keduanya
dari Abu Hurairah ;.
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Selain itu, perempuan dalam shalat diperintahkan untuk
merapatkan tubuhnya dan tidak merenggangkan antara belikatnya,
serta untuk duduk dengan farabbu’ (seperti tasyahud awal) dan
tidak duduk dengan iftirasy (seperti tasyahud akhir} dalam ihram
perempuan dilarang mengeraskan suaranya kecuali sekedar dapat
didengar oleh teman yang ada di sampingnya, serta tidak naik ke
atas Shafa dan Marwah. Semua itu untuk memastikan agar
perempuan tertutup dan terjaga. Perempuan dewasa juga dilarang
bepergian tanpa disertai suaminya atau muhrimnya karena
penjagaannya membutuhkan laki-laki meskipun ia sudah besar dan
mengerti. Lalu, bagaimana dengan anak perempuan remaja yang
baru menginjak usia gejolak syahwat dan mudah ditipu? Dalam
sebuah hadits dijelaskan,

//l.‘/“ P // /,/5
e 3G 2y o o L)

“Perempuan itu seperti daging di atas papan (maksudnya
lemab), harus dijaga betul-betul. 13

Ini adalah giyas bahwa anak perempuan dengan sifat
seperti ini lebih membutuhkan perhatian dan penjagaan.
Sedangkan hilir mudiknya ke tempat ayah dan ibunya justru dapat
meniadakan tujuan tersebut karena hatinya tidak fokus pada satu
tempat dan pikiran masing-masing orang tuanya juga tidak fokus
untuk menjaganya. Oleh karena pemberian pilihan kepadanya
untuk sekali waktu tinggal bersama ayah dan sekali waktu bersama
ibu itu mengakibatkan ia tidak terjaga dengan sempurna,

13 Saya tidak menemukan sumbernya pada kitab-kitab Hadits, melainkan dalam
kitab An-Nihayah (5/198).

Kata o} berarti kayu atau papan yang digunakan untuk meletakkan daging untuk
melindunginya dari tanah.
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sedangkan hal itu dapat menjadi pemicu ia tampak di keramaian
dan menjadi perhatian banyak orang, maka lebih baik baginya
untuk ditetapkan bersama salah satu orang tuanya saja secara
mutlak, tidak diberi pilihan. Pendapat ini dipegang oleh mayoritas
ulama seperti Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan selainnya. Tidak
ada nash atau qiyas yang shahih mengenai pemberian pilihan
kepadanya. Selain itu, perbedaan antara pemberian pilihan kepada
anak perempuan dan anak laki-laki tampak jelas. Anak laki-laki
biasanya disukai orang tua, sedangkan anak perempuan biasanya
kurang diperhatikan. Ada kalanya salah satu dari kedua orang tua
tidak perhatian terhadapnya meskipun anak tersebut mencintainya.
Lalu, bagaimana seandainya anak itu tidak suka terhadapnya?
Karena itu, lebih bermaslahat seandainya anak perempuan
menetap bersama salah satu dari dua orang tuanya, tidak hilir
mudik di antara keduanya.

Selanjutnya, telah terjadi ijtihad dalam menentukan salah
satu dari kedua orang tua. Ulama yang menentukan ibu sebagai
pengasuh seperti Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad dalam salah
satu dari dua riwayat pendapat mengatakan bahwa keluarga harus
memperhatikan kemampuan ibu dalam menjaga. Karena itu
mereka mengatakan seperti yang disampaikan Malik, Laits dan
selainnya bahwa jika ibu tidak berada di tempat yang terlindung
dan terjaga, atau ia tidak disukai, maka ayah boleh mengambil
anak perempuan darinya. Inilah yang ditekankan Ahmad dalam
riwayat yang masyhur dari para sahabatnya. Karena jika harus
diperhatikan kemampuan ibu untuk menjaga dan mengayomi,
sedangkan ayah berhak mengambilnya dari ibu manakala ibu
bukan seorang penjaga yang baik tanpa ada keraguan tentang
masalah ini, maka ayah lebih menjaganya dan mengayominya.
Selain itu, anak tersebut sudah bisa menalar dan tidak
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membutuhkan pelayanan secara fisik, dan ayah pun memiliki
kewibawaan dan kehormatan yang tidak dimiliki ibu.

Ahmad dan para sahabatnya lebih mengutamakan ayah
manakala anak tidak terlindung. Seandainya diasumsikan ayah
tidak mampu menjaga dan mengayominya, atau teledor dalam
menjaga dan mengayominya, maka Ahmad lebih mendahulukan
ibu dalam keadaan seperti ini.

Jadi, setiap yang kami dahulukan di antara kedua orang tua
itu didasari pencapaian maslahat atau pencegahan kerusakan.
Adapun jika anak dalam keadaan tidak baik saat bersama salah
satu dari kedua orang tuanya, maka yang lain lebih berhak atasnya
tanpa ada keraguan tentang hal ini. Bahkan, ketika anak yang
masih kecil telah memilih untuk tinggal bersama salah satu dari
kedua orang tuanya, maka pilihannya itu harus dijalankan. Kami
mendahulukan salah satu dari kedua orang tua dengan syarat
tercapai maslahat dan tercegah dari kerusakan.

Seandainya ayah seorang yang tidak memiliki rasa cemburu
dan tidak menjaganya, sedangkan ibu seorang vang sangat
menjaga, maka pilihan anak tidak dihiraukan karena ia masih
lemah akal. Ada kalanya ia memilih salah satu dari kedua orang
tuanya karena selalu menuruti kemauannya yang rusak, dan anak
tersebut bertujuan agar bisa berbuat dosa dan bergaul dengan para
ahli maksiat, tidak belajar dan tidak mau mengasah kemampuan.
Karena itu ia memilih salah satu dari kedua orang tuanya yang bisa
memenuhi keinginannya, sedangkan orang tuanya vang lain
terkadang menghalanginya dan berusaha meluruskan perilakunya.
Manakala kejadiannya seperti ini, maka tidak diragukan bahwa ia
tidak dibiarkan tinggal bersama orang yang dapat merusak
keadaannya.
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Nabi # bersabda,

23 Qe (B ey ol Nl (ay

“Perintahkanlah mereka untuk shalat pada usia tujuh tahun,
pukullah mereka pada agar mau mengerjakan shalat pada usia
sepuluh tahun, dan pisahkaniah tempat tidur mereka. 14

Ketika salah satu dari kedua orang tuanya melaksanakan
perintah hadits ini sedangkan orang tuanya yang lain tidak
melaksanakan, maka anak harus tinggal bersama orang tua yang
melaksanakan perintah hadits, bukan pada orang tua yang lain.
Karena yang memerintahkan itulah yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya dalam mendidik anak, sedangkan yang lain durhaka
kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, kita tidak mendahulukan
orang tua yang maksiat kepada Allah daripada orang tua yang
menaati Allah dalam mendidik anak. Bahkan, jika salah satu dari
kedua orang tua melakukan apa yang diperintahkan Allah dan
Rasul-Nya serta meninggalkan apa yang diharamkan Allah dan
Rasul-Nya, sedangkan orang tua yang lain tidak melakukan
kewajiban terhadapnya, atau justru melakukan perbuatan haram
terhadapnya, maka orang tua yang melakukan kewajiban itulah
vang didahulukan meskipun si anak memilih yang lain. Bahkan,
orang tua yang maksiat itu tidak memiliki kewenangan atas anak
sama sekali. Setiap orang yang tidak menjalankan kewajiban
dalam perwaliannya itu tidak memiliki perwalian atas anak,
melainkan perwaliannya dihilangkan dan digantikan dengan yang

14 HR. Ahmad (2/187) dan Abu Daud (pembahasan: Shalat, 494, 495).
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menjalankan kewajiban; atau ia didampingi dengan seseorang yang
menjalankan kewajiban. Jika ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya
terkait anak tersebut tidak dijalankan saat ia bersama salah satu
dari kedua orang tuanya, sedangkan saat bersama yang lain
ketaatan tersebut dijalankan, maka didahulukan yang terakhir.

Hak ini bukan termasuk hak warisan yang diperoleh dengan
hubungan rahim, pernikahan dan perwalian meskipun ahli waris
dapat berposisi sebagai penghalang atau ia seseorang yang tidak
mampu. Sebaliknya, hak ini termasuk jenis perwalian, yaitu
perwalian nikah dan harta benda yang di dalamnya harus ada
kemampuan untuk menjalankan kewajiban dan mengerjakannya
sebisa mungkin. Seandainya ayah menikah dengan perempuan
lain sedangkan anak dititipkan di tempat perempuan tersebut,
padahal perempuan tersebut tidak berbuat baik kepadanya,
melainkan menyakitinya atau teledor dalam memperhatikan
maslahatnya, sedangkan ibunya mampu memberinya maslahat dan
tidak menyakitinya, maka di sini pengasuhan jatuh kepada ibu.

Patut diketahui bahwa Syari’ tidak memberikan nash umum
dalam mendahulukan salah satu dari kedua orang tua secara
mutlak. Para ulama pun sepakat bahwa tidak ada penunjukan
terhadap salah satu orang tua secara mutlak, melainkan orang tua
vang melanggar hak dan teledor tidak didahulukan daripada orang
tua yang baik, adil, dan menjalankan kewajiban. Wallahu a lam.
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Hukum Mengajak Pergi Anak tanpa Kerelaan
darinya dan Ridha Dari Ibunya yang Sudah Dithalak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #& Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki anak yang sudah besar.
Anak tersebut pergi membawa harta bendanya yang berharga
dengan menaiki kapal laut. Laki-laki tersebut juga memiliki anak
yang masih remaja dari istri lain yang telah dithalaknya. Istrinya itu
memiliki ayah dan ibu, dan di tempat merekalah anaknya itu
tinggal. la lantas ingin mengajak anaknya yang masih remaja itu
pergi untuk menemani saudaranya tanpa izin dan kerelaan dari
ibunya. Si anak tersebut juga tidak suka dibawa pergi. Apakah laki-
laki tersebut boleh melakukan tindakan tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @& Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Anak tersebut
dipersilakan memilih untuk tinggal bersama salah satu dari kedua
orang tuanya. Jika ia memilih tinggal bersama ibunya, dan ibunya
belum menikah, maka ia tinggal bersama ibunya, sedangkan
ayahnya tidak boleh membawanya pergi. Akan tetapi, ia tinggal
bersama ayahnya pada siang hari untuk diajari dan dididiknya, dan
tinggal bersama ibunya malam hari. Jika ia memilih tinggal
bersama ayahnya, maka ia boleh tinggal bersama ayahnya. Dan
ayahnya boleh mengajaknya pergi selama kepergiannya itu
membawa maslahat dan tidak menimbulkan mudharat bagi anak.
Wallahu a’lam.
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Anaknya Istri yang Sudah Mati Tinggal Bersama
Ayah Tiri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan
yang telah memiliki seorang anak perempuan. Istrinya itu lantas
meninggal dunia, sedangkan anak perempuan istrinya itu tetap
tinggal bersamanya untuk dididiknya. Saat tinggal bersamanya
itulah anak tersebut akan diambil oleh tentara. Apakah hukumnya
boleh?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pihak berwajib
tidak memiliki perwalian atas anak tersebut. Jika anak tersebut
tidak memiliki seseorang vyang berhak mengasuhnya dalam
hubungan nasab, lalu siapa lagi yang lebih tepat untuk
mengasuhnya. Suami ibunya atau ayah tiringa muhrim baginya,
sedangkan tentara bukan muhrim baginya. Jika ayah tiri
mengasuhnya dengan pengasuhan yang membawa maslahat
baginya, maka ia tidak dipindahkan dari rumah ayah tirinya untuk
dibawa kepada laki-laki asing yang tidak boleh berpandangan dan
berduaan.

Ibu yang Mengasuh Memberi Nafkah dengan Niat
Meminta Ganti kepada Ayahnya Anak

Jika anak berada dalam pengasuhan ibunya lalu ibunya
memberinya nafkah dengan niat meminta ganti kepada ayahnya,
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maka ia boleh meminta ganti kepada ayahnya menurut pendapat
yang paling jelas keshahihannya di antara dua pendapat ulama. Ini
adalah madzhab Malik dan Ahmad dalam madzhabnya yang jelas
keshahihannya dan dipegang oleh mayoritas ulama sahabat
generasi awal. Karena di antara wshu/ keduanya adalah
barangsiapa yang menunaikan kewajiban atas nama orang lain,
maka ia boleh meminta ganti kepadanya. Allah £ berfirman,

> } P X &P XA o7
OB ubyuﬂu»e) 5
“‘Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu

untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: 6)

Allah memerintahkan kita untuk memberikan upah hanya
dengan terjadinya persusuan, dan Allah tidak mensyaratkan akad
atau izin. Tetapi ibu melakukannya dengan sukarela, maka ia tidak
boleh meminta ganti. Jika ayahnya anak menetapkan syarat
kepadanya bahwa jika ia tidak mengajak pergi anak perempuan
tersebut maka ia tidak memperoleh nafkah, lalu ibunya menerima
syarat tersebut dan ia mengajak anaknya pergi, maka anaknya itu
tidak berhak atas nafkah dari ayahnya meskipun si ibu berniat
untuk meminta ganti, karena dalam hal ini ia telah berbuat zhalim
dan melanggar hak dengan mengajak anaknya pergi. Padahal, ia
tidak boleh mengajak anaknya pergi tanpa izin ayahnya, dan
ayahnya pun tidak mengizinkannya membawa pergi anaknya
kecuali ia memberinya nafkah dengan sukarela. Jadi, manakala
ibunyya pergi dan meminta ganti nafkah, maka yang demikian itu
bukan menjadi haknya. Wallahu a lam.
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Bab: Jinayah (Tindak Pidana)

Qishash
Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya
Apa penjelasan Anda tentang gishash?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Qishash merupakan ketentuan yang disepakati umat Islam.
Orang Bani Hasyim (garis kerabat Rasulullah £) yang muslim
berhak atas gishash terhadap orang negro yang muslim, dan orang
negro yang muslim juga berhak atas gishash terhadap orang dari
Bani Hasyim yang muslim dalam masalah darah, harta benda,
kehormatan dan selainnya. oleh karena boleh melakukan gishash
dalam masalah kehormatan, maka seseorang boleh menuntut
gishash. Jika orang Bani Hasyim berkata kepada seorang negro,
“Hai anjing!”, maka orang negro itu boleh membalas, “Hai
anjing!” Jika orang Bani Hasyim berkata, “Semoga Allah
melaknatmu!”, maka orang negro boleh membalas, “Semoga Allah
melaknatmu juga.” Inilah makna firman Allah,
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“Dan sesungguhnya orang-orang vang membela diri
sesudah teraniaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka.
Sesungguhnva dosa itu atas orang-orang vang berbuat zhalim
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.
Mereka itu mendapat adzab yang pedih. Tetapi orang yang
bersabar dan memaaftkan sesungguhnya (perbuatan) vang demikian

itu termasuk hal-hal vang diutamakan. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 41-
43)

Akan tetapi, seandainya seseorang dibohongi, maka ia tidak
boleh balas membohongi. Demikian pula, seseorang yang ayahnya
dicaci tidak boleh membalas mencaci ayah pencaci tersebut, baik
ia berdarah Hasyim atau selain itu, karena ayahnya orang yang
mencaci itu tidak menzhaliminya melainkan yang menzhalimi
adalah yang mencaci. Allah & berfirman,

C/9 e 2 /)/ 4 -
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“Dan seorang vang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain. ”(Qs. Al An’aam [6]: 164)

Akan tetapi, jika seorang muslim mencaci ayahnya muslim
lain, maka ia dikenai sanksi atas ucapannya itu. Jika ada seorang
dari Bani Hasyim mencaci ayahnya seorang muslim lain, maka
orang Hasyim tersebut dikenai sanksi atas caciannya.
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Barangsiapa yang mencaci ayahnya seorang Bani Hasyim,
maka ia juga dikenai sanksi atas caciannya itu, tetapi hal itu tidak
dianggap sebagai cacian terhadap Nabi g&. Seandainya ia mencaci
ayah dan kakeknya seorang Bani Hasyim, maka cacian tersebut
tidak diarahkan kepada Rasulullah € karena ucapannya tidak jelas
mengarah kepada maksud tersebut, karena kakek saat disebut
secara mutlak menunjuk kepada ayahnya ayah. Jika seseorang
menyebut nama kakek, maka itu menunjuk kepada banyak kakek,
tidak mengarah kepada satu orang tertentu. Cacian terhadap
Rasulullah § merupakan tindakan kufur yang harus dijatuhi
hukuman mati, sehingga iman yang telah dipastikan itu tidak bisa
dinyatakan hilang karena faktor vang diragukan. Darah yang
terlindungi tidak boleh ditumpahkan karena alasan yang diragukan,
terlebih lagi biasanya seorang muslim tidak memiliki niat untuk
memaksudkan caciannya kepada Nabi #. Ucapan dan keadaan
dirinya tidak menunjukkan hal itu. Tidak bisa diterima ucapan
seseorang vang mengklaim bahwa orang yang mengucapkan
cacian tersebut bermaksud mengarahkannya kepada Rasulullah &

tanpa ada hujjah. Wallahu a lam.

Definitif Pembunuhan dengan Sengaja
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Apa penjelasan Anda tentang pembunuhan secara sengaja?
Apakah vyang dimaksud dengan pembunuhan secara sengaja
adalah membunuh untuk merampas harta, atau dendam, atau
karena motif apa? Ada seseorang mengatakan bahwa jika
pembunuhan didasari motif harta, maka itu bukan pembunuhan
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dengan sengaja. Begitu juga dengan pembunuhan yang didasari
motif dendam dan agama. Lalu, apa yang dimaksud dengan
pembunuhan secara sengaja itu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seseorang
membunuh orang lain karena faktor agama Islam-nya, seperti
orang nasrani memerangi umat Islam karena faktor agama
mereka, maka orang tersebut kafir dan lebih buruk daripada kafir
yang memiliki perjanjian damai dengan umat Islam. Orang seperti
ini adalah kafir muharib (yang memerangi), sama kedudukannya
dengan orang-orang kafir yang memerangi Nabi & dan para
sahabat beliau. Orang-orang Kkafir tersebut kekal di neraka
Jahannam, sama seperti kekalnya orang-orang kafir lainnya.

Adapun jika seseorang membunuh orang lain secara
diharamkan seperti karena permusuhan, harta, perselisihan, atau
motif-motif yang seperti itu, maka ini termasuk dosa besar.
Pelakunya tidak dianggap kafir lantaran perbuatannya semata
menurut Ahlussunnah. Yang menyatakan kafir dengan tindakan
seperti ini hanyalah kelompok Khawarij. Menurut Ahlussunnah,
tidak seorang pun dari ahli tauhid yang kekal di neraka, berbeda
dengan pandangan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa orang-
orang fasik dari agama ini akan kekal di neraka. Mereka
berargumen dengan firman Allah,
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“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta
menyediakan adzab vang besar baginya. ”(Qs. An-Nisaa’ [4]: 93)

Jawaban terhadap argumen mereka adalah ayat ini
dipahami berlaku untuk orang yang sengaja membunuh atas dasar
iman. Mayoritas ulama tidak memahami ayat ini berlaku seperti
vang dikembalikan kelompok Mu'tazilah, melainkan mereka
mengatakan bahwa muatan ayat ini adalah ancaman yang bersifat
mutlak dan ditafsirkan oleh firman Allah,

[
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa vang dikehendaki-Nya. ” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 48)

Mengenai hal ini ada sebuah cerita dari seorang ulama
Ahlussunnah bahwa ia berada di sebuah majelis yang dihadiri oleh
Amr bin Ubaid, syaikhnya golongan Mu'tazilah. ‘Amr lantas
berkata, “Pada hari Kiamat nanti, aku akan dibawa menghadap
kepada Allah, lalu dikatakan kepadaku, “Wahai ‘Amr! Dari mana
kamu tahu bahwa Aku (Allah) tidak mengampuni pembunuh?”
Aku (‘Amr) akan menjawab, “Wahai Tuhanku, Engkau telah

39




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berfirman, “Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di
dalamnya. ” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 93) Ulama Ahlussunnah berkata,
“Seandainya Allah nanti menjawab, “Sesungguhnya Aku telah
berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
svirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. ” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 48) Dari
mana kamu tahu bahwa Aku tidak ingin mengampuni dosa orang
ini?” Amr bin Ubaid pun diam!

Sanksi Pembunuhan Secara Sengaja
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Apakah kaffarah untuk orang yang membunuh secara
sengaja atau tidak sengaja itu adalah Aaffarah yang disebutkan

dalam firman Allah, (faEZ o33 0 32 3 3 “Barang siapa

vang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa
dua bulan berturut-turut ”(Qs. Al Mujaadilah [58]: 4)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Pembunuhan secara tidak sengaja tidak dikenai kewajiban
selain diyat dan kaffarah, serta tidak ada dosa di dalamnya.
Adapun orang yang membunuh secara sengaja itu menanggung
dosa. Kalaupun ia dimaafkan oleh wali korban, atau mereka
mengambil diyat darinya, maka hal itu tidak menggugurkan hak
korban di akhirat. Tetapi jika para wali korban menuntut hukuman
mati terhadapnya, maka dalam hal ini terdapat perbedaan
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pendapat dalam madzhab Ahmad. Menurut pendapat yang jelas
keshahihannya, sanksi dunia tidak menghapus dosa akhirat. Akan
tetapi, jika pembunuh memiliki banyak kebaikan, maka
sebagiannya diambil untuk diberikan kepada korban agar hatinya
ridha, atau Allah akan menggantinya dari sisi-Nya jika ia bertobat
dengan tobat nasuha.

Orang yang membunuh secara tidak sengaja wajib dikenai
diyat berdasarkan nash Al Qur'an dan menurut pendapat yang
disepakati umat Islam. Diyat wajib diberikan untuk orang muslim
dan orang kafir yang memiliki perjanjian damai dengan umat Islam
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Al Qur‘an. Ini merupakan
pendapat generasi pendahulu dan para imam. Tidak ada informasi
tentang adanya perbedaan pendapat di masa awal mengenai hal
ini. akan tetapi, sebagian pengikut madzhab Azh-Zhahiri generasi
akhir mengklaim bahwa pembunuhan secara tidak sengaja tidak
dikenai diyat.

Adapun orang yang membunuh secara sengaja dikenai
sanksi gawad. Jika mereka menggantinya dengan istilah diyat,
maka hukumnya boleh berdasarkan nash dan ijma’. Jadi, diyat
diambil dari harta pelaku pembunuhan, berbeda dengan
pembunuhan secara tidak sengaja karena divatnya diambil dari
kerabatnya.

Adapun kaffarah, menurut ulama mengatakan bahwa
pembunuhan secara sengaja terlalu besar untuk ditebus dengan
kaffarah. Seperti itu pula pendapat mereka terkait sumpah palsu
untuk tujuan menipu. Ini adalah madzhab Malik, Abu Hanifah, dan
Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur darinya.
Sebagaimana mereka semua sepakat bahwa zina itu terlalu besar
dosanya untuk ditebus. Kaffarah hanya waijib akibat persetubuhan
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suami yang melakukan zhihar dan persetubuhan di bulan
Ramadhan. Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat lain mengatakan
bahwa kaffarah juga wajib dalam pembunuhan secara sengaja dan
sumpah palsu untuk tujuan menipu. Namun mereka sepakat
bahwa dosanya tidak gugur hanya dengan pembayaran kaffarah
ini.

Pembunuhan Secara Beramai-Ramai
Svyaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada sekelompok orang yang bersekutu dalam melakukan
pembunuhan terhadap satu orang. Orang tersebut memiliki banyak
ahli waris, baik yang masih kecil atau yang sudah besar. Apakah
anak-anaknya vang sudah besar boleh menuntut hukuman mati
terhadap para pelaku atau tidak? Jika wali anak-anak yang masih
kecil—baik hakim atau selainnya—setuju bersama anak-anak yang
sudah besar untuk menuntut hukuman mati atas para pelakuy,
apakah mereka dikenai hukuman mati atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika ada sekelompok orang vyang bersekutu dalam
membunuh seseorang, maka mereka semua wajib dikenai gawad
atau gishash menurut pendapat yang disepakati Imam Empat, dan
para ahli waris korban boleh menuntut hukuman mati pada
mereka, tetapi mereka juga berhak memaafkan. Jika para ahli
waris yang sudah dewasa sepakat untuk menuntut hukuman mati,
maka hukumnya boleh menurut mayoritas ulama seperti Abu

42



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hanifah, Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat
pendapat darinya. Demikian pula jika walinya para ahli waris yang
masih kecil atau selainnya setuju bersama ahli waris yang sudah
besar untuk menuntut hukuman mati pada mereka.

Apakah Qishash di Dunia Menggugurkan Qishash
di Akhirat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja atau dengan tidak sengaja, dan ia telah dikenai gishash di
dunia oleh para wali korban dan pemerintah. Apakah ia juga akan
dikenai gishash di akhirat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang yang
membunuh dengan tidak sengaja tidak dikenai gishash, baik di
dunia atau di akhirat, melainkan kewajiban adalah kaffarah dan
divat yang diserahkan kepada keluarga korban, kecuali mereka
menyedekahkannya. Adapun orang vyang membunuh secara
sengaja, ia dikenai gishash di dunia. Apakah korban pembunuhan
berhak menuntut haknya di akhirat? Ada dua pendapat dalam
madzhab Ahmad. Demikian pula dengan fugaha lain yang aku kira
mengatakan bahwa ia tidak memiliki hak lagi atas pelaku karena
kewajiban pelaku telah ditunaikan kepadanya di dunia. Ada pula
vang mengatakan bahwa ia masih menanggung hak karena
haknya tidak gugur dengan hukuman mati yang dijatuhkan para
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ahli waris sebagaimana hak Allah tidak gugur dengan sanksi
seperti itu. Juga sebagaimana hak orang diambil hartanya dan
dikembalikan kepada para ahli warisnya, melainkan ia boleh
menuntut orang yang berbuat zhalim lantaran menghalanginya
untuk memanfaatkan harta tersebut sewaktu di dunia. Walahu
alam.

Penangguhan Hak Qishash Hingga Anak Korban
Baligh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seseorang yang membunuh orang lain dengan sengaja.
Korban memiliki seorang anak perempuan yang umurnya baru
lima tahun, dan istrinya saat itu dalam keadaan hamil. Selain itu,
korban juga meninggalkan beberapa saudara sepupu. Apakah
pelaku boleh dikenai gishash sebelum anak perempuan tersebut
baligh dan anak yang dalam kandungan tersebut lahir atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semua ahli
waris tidak boleh menjatuhkan gishash terhadap pelaku sebelum
anak yang ada dalam kandungan lahir kecuali menurut Malik.
Karena menurut kerabat korban boleh menjatuhkan gishash pada
pelaku sebelum itu. Adapun jika istri korban melahirkan seorang
anak perempuan atau dua anak perempuan sehingga dua anak
paman tidak memiliki bagian dari warisan, maka para ashabah
boleh menjalankan gishash sebelum anak-anak perempuan
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tersebut baligh menurut Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam
satu riwayat pendapat darinya. sedangkan dalam riwayat pendapat
yang masyhur darinya, mereka tidak boleh menjatuhkan gishash.
Ini adalah pendapat Asy-Syafi’i.

Apakah walinya anak perempuan seperti hakim boleh
menggantikan mereka dalam menuntut hak dan mengadakan
perdamaian dengan kompensasi materi? Ada dua riwayat
pendapat dari Ahmad. perfama, hukumnya boleh. Ini merupakan
pendapat mayoritas ulama. kedua, tidak boleh gishash seperti
pendapat Asy-Svafi'i. Akan tetapi, jlkka anak-anak perempuan
tersebut membutuhkan, apakah wali mereka boleh mengadakan
perdamaian dengan kompensasi materi? Ada perbedaan pendapat
yang masyhur dalam madzhab Asy-Syafi’i tentang hal ini.

Tercampurnya Pelaku dan Bukan Pelaku
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah =& Ditanya

Ada seseorang yang dibunuh sekelompok orang, tetapi ada
dua orang di tengah kerumunan itu yang hanya menyaksikan
pembunuhannya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ada bukti
yang memberatkan orang yang memukul orang lain hingga mati,
baik pelakunya tunggal atau kelompok, maka para wali korban
boleh membunuh mereka semua, dan mereka juga boleh
membunuh sebagiannya saja. Tetapi jika pelaku tidak diketahui
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secara definitif, maka para wali korban boleh meminta salah
seorang di antara mereka untuk bersumpah bahwa ia
membunuhnya, lalu dari sumpah ini ditetapkan hak darah bagi
para wali korban. Wallahu a’lam.

Kehadiran Sekelompok Orang dalam Kejadian
tanpa Terlibat Kesepakatan untuk Membunuh
Korban

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah # Ditanya

Ada sekelompok orang yang sepakat dan bersekongkol
untuk membunuh seorang muslim. Mereka lantas menyertakan
kelompok lain yang tidak ikut dalam persekongkolan mereka.
setelah itu mereka mendatangi orang tersebut, membunuhnya dan
melemparkan mayatnya ke laut. Apakah gishash dikenakan pada
mereka semua atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika mereka bersekutu dalam membunuh orang vyang
terlindungi darahnya dimana mereka semua turun tangan dalam
membunuhnya, maka mereka semua wajib dikenai gishash. Tetapi
jilka sebagian dari mereka melangsungkan pembunuhan,
sedangkan sebagian yang lain berdiri untuk menjaga para
eksekutor dan membantunya, maka ada dua pendapat. Pertama,
gishash tidak wajib kecuali terhadap eksekutor. Ini adalah
pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, dan Ahmad. Kedua, semuanya
wajib dikenai gishash. Ini adalah pendapat Malik.
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Jika pembunuhannya dilatari motif khusus seperti
permusuhan, atau karena mereka membencinya lantaran
melakukan perbuatan yang sebenarmmya tidak membolehkannya
dibunuh, maka di sini hak gishash diserahkan kepada para ahli
waris korban. Mereka bebas memilih antara gishash, memaafkan,
dan mengambil diyat. Jika ahli waris masih kecil dan belum baligh,
maka hak ini dilimpahkan kepada orang yang memiliki perwalian
atas anak tersebut. Jika ia tidak memiliki wali, maka hakimlah yang
menjadi walinya. Hakim dalam hal ini berkedudukan sebagai
wakilnyga menurut salah satu dari dua pendapat ulama seperti
madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam salah satu dari
dua riwayat pendapat. Sedangkan menurut pendapat kedua, hak
gishash ditangguhkan hingga ia baligh. Ini adalah madzhab Asy-
Svafi'i dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang lain.

Persekongkolan Pembunuhan yang Melibatkan
Anak-Anak Korban, Tetangganya dan Orang Asing

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seseorang vang disepakati untuk dibunuh oleh anak-
anaknya, para tetangganya, dan seorang laki-laki asing. Apa
hukum Allah yang berlaku pada mereka.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika mereka bersekutu dalam membunuhnya, maka mereka
semua boleh dijatuhi hukuman mati. Keputusan dalam kasus ini
tidak diserahkan kepada ahli waris yang ikut serta dalam
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pembunuhan, melainkan kepada para ahli waris yang lain. Jika
korban memiliki saudara, maka dialah yang menjadi walinya.
Selain itu, saudara juga merupakan orang yang mewarisi hartanya,
sedangkan ahli waris yang membunuh tidak dapat mewarisi harta
orang yang dibunuhnya. Selain itu, su/than tidak memiliki hak atas
darah dan harta orang tersebut, tetapi saudara-saudaranya yang
memiliki hak pilih. Mereka bebas memilih antara membunuh
semua orang vang terlibat dalam pembunuhan korban, yaitu yang
sudah baligh di antara mereka, atau membunuh sebagian dari
mereka. Pendapat ini disepakati Imam Empat. Adapun mereka
vang terlibat langsung dalam pembunuhannya boleh dijatuhi
hukuman mati menurut pendapat yang disepakati para imam.

Adapun orang-orang yang hanya ikut membantu seperti
memasukkan orang tersebut ke dalam rumah, menjaga pintu dan
semisalnya, maka ada dua pendapat ulama mengenai hukuman
mati untuk mereka. Mereka boleh dijatuhi hukuman mati dalam
madzhab Malik dan selainnya. Sedangkan orang yang memegangi
korban dijatuhi hukuman mati dalam madzhab Malik, Ahmad
dalam salah satu dari dua riwayat pendapat, dan selainnya.
Keduanya juga tidak memperoleh warisan. Jika anak-anak korban
yvang masih kecil ikut membantu untuk membunuhnya, maka hak
darah tidak diserahkan kepada mereka, dan tidak pula kepada wali
mereka, melainkan kepada saudara-saudara korban. Sedangkan
pewarisan mereka atas harta peninggalan korban diperselisihkan.
Menurut riwayat pendapat masyarakat dari madzhab Asy-Syafi’i
dan Ahmad, mereka tidak memperoleh warisan dari hartanya.
Anak yang masih kecil diberi hukuman yang mendidik, bukan
hukuman mati. Sedangkan menurut madzhab Abu Hanifah dan

Malik, anak-anak yang masih kecil tetap memperoleh warisan dari
korban. Wallahu a’lam.
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Dua Orang Saling Memukul, Lalu Salah Satunya
Jatuh Hingga Mati

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada dua orang vang saling memukul dan mencekik, lalu
salah satunya jatuh dan mati. Adakah kewajiban hukum di
dalamnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2 Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seseorang
mencekik orang lain dengan cekikan yang biasanya membuat
orang vang dicekik mati, maka wajib dikenai gishash menurut
mayoritas ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan dua
sahabat Abu Hanifah. Seandainya pelaku mengklaim bahwa
cekikan seperti yang ia lakukan itu biasanya tidak sampai
mematikan, maka ucapannya tidak diterima tanpa disertai
argumen. Adapun jika salah satunya pingsan sesudah dicekik, lalu
yang lain menendangnya hingga keluar sesuatu dari mulutnya lalu
mati, maka tidak diragukan pelakunya dikenai gishash. Yang
demikian itu dihukumi sebagai pembunuhan secara sengaja
sehingga pelakunya wajib dikenai gishash. jika korban setara
dengannya, yaitu sama-sama sebagai seorang muslim yang
merdeka, maka hak gishash diserahkan kepada para ahli waris
korban. Mereka bebas memilih antara membunuhnya,
memaafkannya, atau mengambil diyat.
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Cekikan dan Pukulan pada Buah Zakar Hingga
Mengakibatkan Kematian

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah # Ditanya

Ada dua orang yang saling bertengkar fisik dan saling
memegang. Laki-laki pertama berdiri dan menghantam hidung
laki-laki kedua hingga berdarah. Lalu laki-laki kedua mencekiknya
dan menendang buah zakarnya hingga jatuh dalam keadaan mati.
Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang yang
mencekik dan menendang buah zakar orang lain itu wajib dikenai
hukuman mati. Perbuatan semacam ini pada umumnya
mematikan. Kematian akibat perbuatan semacam ini menjadi bukti
bahwa pelaku melakukan perbuatan yang biasanya mematikan,
sedangkan perbuatan yang pada umumnya mematikan itu dikenai
gishash menurut madzhab Malik, Asy-Syafii, Ahmad dan dua
sahabat Abu Hanifah. Misalnya, seandainya seseorang memukul
orang lain pada buah zakarmya hingga mati, maka wajib dikenai
gishash. Seandainya ia mencekiknya hingga mati, maka wajib
dikenai g¢ishash. lLalu, bagaimana seandainya dua perbuatan
tersebut dilakukan secara bersamaan? Wali korban diberi pilihan
antara menuntut gishash, atau mengambil diyat, atau memaafkan.
Sedangkan waliyyu/ amr tidak boleh mengambil sesuatu dari
pelaku untuk dirinya atau baitul mal. Yang berhak dalam kasus ini
adalah para wali korban.
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Pukulan yang Mematikan tidak Secara Langsung
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang vang memukul orang lain satu kali. Tidak
lama kemudian, orang tersebut mati. Sejak terjadi pemukulan
hingga mati, orang tersebut lemah akibat pukulan. Apa yang harus
dilakukan terhadap pemukul tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia
memukulnya dengan disertai permusuhan, maka itu adalah
pembunuhan yang menyerupai kesengajaan. Di dalamnya ada
divat yang diperberat, tetapi tidak sampai kepada gishash.
Ketentuan ini terjadi manakala kematian korban bukan karena
pukulan. Wallahu a lam.

Pembunuhan Seorang Yahudi Oleh Seorang Muslim
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seorang yahudi vang dibunuh oleh seorang muslim.
Apakah muslim tersebut dikenai hukuman mati ataukah ada
kewajiban lain?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pelaku tidak
dikenai gishash menurut mayoritas ulama, tetapi tidak boleh
membunuh seorang kafir dzimrmi tanpa alasan yang benar. Dalam
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kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi & bahwa beliau
bersabda,

,L{on;’f“,«’
B HM"J-‘A!Y
rd ”

“Seorang muslim tidak dibunuh lantaran membunuh
seorang kafir. "1°

Akan tetapi, pelaku dikenai kewajiban diyat. Satu pendapat
mengatakan diyat yang wajib adalah setengah dari diyat orang
Islam. Pendapat lain mengatakan sepertiganya. Ada pula yang
membedakan antara sengaja dan tidak sengaja. Dalam
pembunuhan secara sengaja dikenai diyat seperti diyat seorang
muslim. Pendapat ini diriwayatkan dari ‘Utsman bin ‘Affan &
bahwa ada seorang muslim yang membunuh seorang kafir dzimmi,
lalu ‘Utsman marah kepadanya dan mewajibkan diyat sempurna
atas pelaku tersebut. Sedangkan dalam pembunuhan secara tidak
sengaja dikenai setengah diyat, karena dalam kitab As-Sunan
terdapat riwayat dari Nabi & bahwa beliau menetapkan diyat
untuk orang kafir dzimmi sebesar setengah dari diyat orang Islam.
16 Bagaimanapun, kaffarah pembunuhan itu hukumnya waijib juga,
vaitu memerdekakan seorang budak yang beriman. Jika pelaku
tidak menemukan, maka diganti dengan puasa dua bulan berturut-
turut.

15 HR. Al Bukhari (pembahasan: [imu, 111), At-Tirmidzi (pembahasan: Diyat,
1412), An-Nasa'i (pembahasan: Qasamah, 4744), Ibnu Majah (2658), mereka semua
dari Ali bin Abu Thalib .

16 HR. Abu Daud (pembahasan: Divat, 4583), Ibnu Majah (pembahasan: Diyat,
2644), keduanya dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya.
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Rekayasa Terhadap Sanksi Pembunuhan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada sekelompok orang yang menamakan diri ‘Asyirah Qais
wa Yumn. Di antara mereka banyak terjadi pembunuhan, dan
mereka tidak peduli akan hal itu. Jika pelaku dituntut, maka
mereka menghadirkan seseorang vang bukan pelaku, dimana
mereka bersepakat dengannya untuk mengakui pembunuhan di
hadapan pihak berwenang. Jika ia telah mengaku, maka mereka
menyiapkan seseorang yang mengaku sebagai kerabat korban di
hadapan pihak berwenang, dan orang tersebut akan mengatakan,
“Aku sudah memaafkan pembunuh ini dari hakku padanya.”
Mereka menjadikan siasat ini sebagai jalan untuk menumpahkan
darah dan menimbulkan fitnah. Seandainya waliywu/ amr
membebankan diyat korban pembunuhan yang tidak diketahui
pelakunya di antara kelompok-kelompok yang nama mereka telah
dicatat dalam dokumen negara atas semua kelompok tersebut,
apakah hukumnya boleh atau tidak? Atau, jika walyyu/ amr
membebankan diyat pada masyarakat domisili pelaku sebagaimana
vang dituturkan dari sebagian imam, atau menjatuhkan sanksi
ta'zir kepada kelompok tersebut saat mereka menimbulkan fitnah,
menumpahkan darah dan berbuat kerusakan dalam bentuk sanksi
materi agar mereka berhenti melakukan perbuatan kriminal,
apakah hukumnya boleh atau tidak? Apakah tindakan waliywul/ armr
ini diberi pahala atau tidak? Berilah kami fatwa, semoga Allah
membalas Anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika pelaku
dikenali, maka diyat tidak dibebankan pada penduduk tempat
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korban ditemukan menurut pendapat yang disepakati para imam.
adapun jika pelakunya tidak diketahui, tidak ada keterangan dan
tidak ada pengakuan, maka dalam kasus ini disyari’atkan
gasamah.l? Jika ada flauts 18, maka para pendakwa bersumpah
lima kali sumpah menurut mayoritas ulama seperti Malik, Asy-
Syafi'i dan Ahmad, sebagaimana diriwayatkan secara valid dari
Nabi £ terkait kisah korban pembunuhan yang ditemukan di
Khaibar. Jika mereka tidak mau bersumpah, maka terdakwa
bersumpah. Sedangkan menurut madzhab Abu Hanifah terdakwa
bersumpah terlebih dahulu, karena menurut madzhabnya sumpah
tidak diberikan kecuali kepada pihak terdakwa. Sedangkan
mayoritas ulama mengatakan bahwa hak sumpah diberikan
kepada pihak yang paling kuat.

Adapun jika pelaku pembunuhan diketahui, maka jika
tujuannya adalah untuk mengambil hartanya, maka ia dianggap
sebagai muharib (penyerang agresif). la harus dijatuhi hukuman
mati oleh pihak berwenang sebagai sanksi pidana, tidak boleh ada
seorang pun yang memaafkannya, baik wali korban atau selainnya.
adapun jika ia membunuh Kkarena perkara pribadi, maka
keputusannya diserahkan kepada para wali korban. Mereka boleh
memaafkannya jika mereka mau. Sedangkan pihak berwenang
dalam madzhab Malik boleh menjatuhkan dera padanya sebanyak
seratus kali dan memenjaranya selama setahun. Sanksi ta’zir ini
dapat menghasilkan maksud dan tujuannya. Atas dasar itu, jika
wali korban telah ridha dengan pembunuhan teman mereka, maka

17 Qasamah adalah sumpah vang berulang-ulang yang diucapkan wali korban saat
ditemukan di sebuah tempat tanpa diketahui pembunuhnya.

18 [ auts adalah bukti yang menunjukkan terjadinya suatu pembunuhan tetapi
tingkatannya di bawah bukti yang pasti. Contohnya adalah ditemukan jasad korban di
halaman rumah musuhnya, atau tersangka terlihat di dekat kepala korban dan di
tangannya ada pisau yang terhunus.
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itu sah-sah saja. Jika dikatakan bahwa diyat dalam sebagian bentuk
pembunuhan dibebankan pada penduduk setempat dengan disertai
sumpah, maka diyat dibayarkan kepada para wali korban, bukan
kepada baitul mal. tidak seorang imam pun yang mengatakan
bahwa diyat korban pembunuhan diserahkan kepada baitul mal.
Demikian pula, diyat tidak dibebankan tanpa ada gqasamah
menurut pendapat yang disepakati para imam.

Mengenai kelompok-kelompok manusia yang dikenal suka
menyulut finah dan kerusakan, waliywu/ amr berhak menangkap
dan menahan orang vang diketahuinya berbuat hal-hal tersebut.
waliyyul amr juga berhak mengasingkannya ke wilayah lain untuk
mencegah Kkriminalitasnya. Selain itu, walisu/ amr berhak
menjatuhkan sanksi ta’zir kepada orang yang tampak berbuat jahat
untuk mencegah kejahatannya. Sanksi-sanksi yang diberikan sesuai
prinsip-prinsip keadilan dan syari’at berdampak positif dalam
menjaga darah dan harta benda. Waliywu/ amr tidak perlu
membebankan kutipan yang justru dapat merusak umat dan
negara. Barangsiapa yang dituduh membunuh dan ia dikenal suka
berbuat maksiat, maka menurut sekelompok ulama walivyu/ amr
boleh menjatuhkan saksi ta’zir atas kefasikannya. Dengan
kebijakan seperti ini dapat dicapai tujuan politik yang berkeadilan.
Wallahu a’lam.

Ungkapan: Aku yang Memukulnya Tetapi Allah
vang Membunuhnya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Apa pendapat Anda mengenai orang yang berkata, “Aku
yang memukulnya, tetapi Allah yang membunuhnya.”
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @& Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang ini
dikenai sanksi atas pengakuannya, dan ia wajib diberi sanksi
seperti sanksi untuk pembunuh. Adapun pernyataannya, “Allah
yang membunuhnya”, jika yang ia maksud adalah Allah mencabut
nyawanya, atau Allah adalah yang mematikan setiap orang, dan
Dia adalah pencipta segala perbuatan manusia, maka ucapan ini
tidak mencegah hukuman mati darinya, melainkan ia wajib dikenai
sanksi seperti yang dikenakan pada pembunuh lainnya.

Pembunuhan Akibat Kuda yang Takut
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang menaiki kuda, lalu lewatlah dabbabah
(sejenis kendaraan berat) sehingga kuda itu kehilangan kendali dan
melemparkan penunggangnya. Kemudian kuda tersebut lari dan
menerjang seseorang hingga mati. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Pemilik kuda tidak bertanggung jawab dalam keadaan
seperti ini, tetapi pemilik dabbabah itulah yang harus dikenai
sanksi. Wallahu a’lam.

56



Majmu‘ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kematian Akibat Pukulan untuk Mendesak
Pengakuan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang hartanya diambil orang lain, lalu ia
menuduh seseorang vang pantas dicurigai. la diberitahu bahwa
orang itulah yang mengambil hartanya sehingga pemilik harta
memukulnya agar ia mau mengakui, dan ia pun mengakui.
Sesudah itu ia menyangkal, kemudian pemilik harta memukulnya
lagi hingga mati. Apa yang harus dilakukan terhadapnya
sedangkan ia tidak memukul selain karena ia diberitahu bahwa
orang itulah yang mencuri hartanya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pelaku wajib
memerdekakan budak yang beriman sebagai kaffarah baginya. la
juga wajib membayar diyat atas korban ini, kecuali para ahli
warisnya mengadakan perdamaian atas kompensasi yang kurang
dari itu. Tetapi seandainya ia melakukan perbuatan yang biasanya
mematikan tanpa alasan yang benar dan tanpa syubhat, maka
wajib gishash. Tetapi jika ia melakukannya karena alasan yang
benar, maka tidak ada kewajiban apapun. Wallahu a lam.

Pelaku yang Bekerja di Perkebunan Milik Seorang
Tentara Melarikan Diri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seorang tentara yang memiliki lahan garapan di sebuah
perkebunan. Di perkebunannya itu ditemukan seorang korban
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pembunuhan. Orang-orang mengatakan bahwa petani yang
beragama nasrani dari perkebunan itulah yang membunuhnya.
Pelaku lantas dicari untuk dibawa kepada pihak berwenang, tetapi
ia tidak ditemnukan. Mereka lantas menangkap saudaranya petani
nasrani yang dituduh itu, dan saat itu ia berada di penjara. Selain
itu, mereka juga menuntut agar tentara tersebut menghadirkan si
nasrani, tetapi tentara tersebut bukan penanggung jawab baginya.
Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2 Menjawab

Jika tentang tersebut tidak mengetahui keadaan orang yang
tertuduh dan ia bukan orang yang bertanggung jawab atasnya,
maka ia tidak boleh dituntut. Akan tetapi, jika ia dituntut dengan
suatu hak dan ia mengetahui tempat orang yang menanggung hak,
maka ia harus menunjukkannya. Jika ia mengatakan, “Aku tidak
mengetahui keberadaannya,” maka perkataan yang dipegang
adalah perkataannya.

Pembunuhan Oleh Sekelompok Orang

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seseorang yang marah kepada tujuh orang, lalu
terjadilah pertengkaran fisik antara orang tersebut dengan mereka,
lalu mereka semua memukulnya di hadapan dua orang saksi yang

tidak dekat kepada kedua pihak. Keduanya menyaksikan orang
tersebut hingga mati akibat pukulan mereka. Apa yang harus
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dilakukan terhadap ketujuh orang yang bantu-membantu dalam
membunuhnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika ada dua saksi yang memberikan kesaksian untuk para
wali korban, tetapi sifat keadilan keduanya tidak pasti, maka ini
disebut /auts, yaitu bukti yang tidak pasti. Jika para pendakwa
bersumpah bersama mereka lima puluh kali sumpah (yaitu sumpah
gasamal) atas seseorang, maka ditetapkanlah hak darah bagi
mereka. Jika mereka bersumpah atas lebih dari seseorang, maka
ada perbedaan pendapat mengenai gishash. Adapun jika para
pelaku mendakwakan bahwa pembunuhan terjadi secara tidak
sengaja atau menyerupai sengaja, seperti mereka memukulnya
dengan tongkat dengan pukulan yang biasanya tidak mematikan,
maka jika di sini para kerabat korban menuduh sekelompok orang
bahwa mereka bersekutu dalam melakukan perbuatan tersebut,
maka dakwaan mereka diterima dan berhak atas diyat.

Pengakuan Korban Sebelum Mati
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seorang yang dipukul, dan sebelum mati ia berkata,

“Tidak ada yang membunuhku selain fulan.” Apakah ucapannya
diterima atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2 Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ucapan korban
semata tidak dijadikan pegangan tanpa ada perbedaan pendapat
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dalam masalah ini. akan tetapi, apakah ucapannya dapat dijadikan
/auts sehingga dengan ucapan itu para wali korban bisa bersumpah
sebanyak lima puluh kali sumpah lalu mereka berhak atas darah
orang yang disumpahkan? Ada dua pendapat ulama dalam hal ini.
pertama, ucapan tersebut bukan termasuk kategori /aufs. Ini
adalah madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad dan Abu Hanifah. kedua, ia
termasuk kategori fauts. Ini adalah pendapat Malik.

Terjadinya Dua Sebab Kematian
Svyaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada dua orang yang minum khamer, dan bersama
keduanya ada laki-laki lain. Ketika mereka ingin pulang ke rumah
masing-masing, keduanya bertengkar mulut lalu vyang satu
memukul yang lain satu kali dengan menggunakan pentungan
kayu hingga jatuh dari kudanya. Kemudian, laki-laki yang bersama
keduanya itu menemukannya, lalu ia menaikkan orang tersebut ke
atas kudanya dan membawanya pulang ke rumah. Akan tetapi ia
tidak menjaga orang tersebut hingga jatuh sekali lagi dari kudanya
dan pada keesokan harinya ia mati. Kemudian, seorang teman
korban bertanya kepada laki-laki ketiga tersebut secara sembunyi-
sembunyi tanpa memberitahukan kematiannya. Orang ketiga itu
pun menceritakan kejadian keduanya. Pada saksi pun bersaksi
bahwa fulan memukulnya, tetapi para saksi tidak mendengar dari
korban. Sementara pihak yang dituduh tidak menampakkan diri
karena takut dikenai sanksi. Akan tetapi, ia tidak mengakui
terjadinya pembunuhan. Dalam kasus ini korban memiliki seorang

anak perempuan yang masih menyusu dan beberapa saudara laki-
laki. Bagaimana hukumnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika orang vyang minum khamer bisa memahami
ucapannya, maka ia dikenai gishash atas pembunuhan yang
dilakukannya menurut pendapat yang disepakati ulama. adapun
jika ia dalam keadaan mabuk hingga tidak memahami ucapannya
sendiri, atau lebih dari itu, lalu ia melakukan pembunuhan, apakah
ia wajib dikenai ¢ishash, dan ia diserahkan kepada para wali
korban untuk membunuhnya jika mereka menghendaki? Dalam
hal ini ada dua pendapat ulama, dan di dalamnya ada dua riwayat
pendapat dari Asy-Syafi'i. Akan tetapi, mayoritas ulama fugaha
dari kalangan sahabat Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi’i dan banyak
sahabat Ahmad mewajibkan gishash padanya, sebagaimana
mereka mewajibkannya pada orang yang sadar. Jika tidak ada
vang bersaksi atas pembunuhan selain satu orang, maka
kesaksiannya tidak bisa dijadikan dasar keputusan kecuali para wali
korban bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah. Demikian
pula jika seseorang memukul orang lain untuk membela diri, atau
memukulnya sebagai balasan yang seimbang, baik ia mati karena
sebab pukulan itu atau sebab lain. Wallahu a’lam.

Sanksi Terhadap Pembunuh Bayaran
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah # Ditanya

Ada seorang yang menjanjikan orang lain untuk membunuh
seorang muslim dengan imbalan materi dalam jumlah tertentu,
kemudian orang tersebut membunuhnya. Hukuman apa yang
wajib diberikan kepadanya menurut syari'at Islam?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2 Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika orang
vang dijanjikan imbalan membunuh seorang muslim dalam
keadaan seperti ini, maka ia wajib dikenai gishash. Tetapi para
wali korban memiliki hak pillh antara membunuhnya, atau
mengambil divat, atau memaatkan. Adapun orang vyang
menjanjikan wajib diberi sanksi yang menjerakan baginya dan
orang-orang sepertinya agar tidak melakukan perbuatan semacam
ini. Sedangkan menurut sebagian ulama, ia juga wajib dikenai
qishash.

Tidak Ada Kewajiban Diyat atas Seseorang yang
Membunuh Anaknya Sendiri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang membunuh anaknya sendiri dengan
sengaja. Kepada siapa diyatnya diserahkan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Jika seorang ahli waris seperti ayah dan semisalnya
membunuh orang yang diwarisinya dengan sengaja, maka ia tidak
memperoleh warisan dari harta korban, dan tidak ada kewajiban
diyat di dalamnya menurut pendapat yang disepakati para imam.
Bentuk sanksinya adalah seluruh harta korban tidak diberikan
kepadanya, baik pelakunya adalah ayah atau selainnya, melainkan
diwarisi oleh para ahli waris lain yang bukan pembunuh.
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Pengakuan Seseorang bahwa Ia Dibunuh Oleh
Fulan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seseorang yang bertengkar dengan orang lain, lalu ia
pulang ke rumah. Setibanya di rumah, ia kehabisan tenaga. Saat
menjelang mati, ia memberikan kesaksian bahwa vyang
membunuhnya adalah fulan (lawan pertengkarannya itu). Ketika ia
ditanya tentang cara fulan membunuhnya, ia tidak bisa
menceritakan apapun. Apakah ucapannya itu menghasilkan
dampak sesuatu atau tidak? Perlu diketahui bahwa orang yang
sakit ini tidak ditemukan indikasi pembunuhan atau pukulan sama
sekali. Para saksi yang adil pun bersaksi bahwa fulan tidak
memukulnya dan tidak melakukan sesuatu kepadanya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Ucapannya semata tidak mengakibatkan kewajiban apapun
menurut ijma umat Islam, melainkan terdakwa wajib bersumpah
untuk menepis dakwaan terhadapnya, baik dengan satu Kkali
sumpah menurut mayoritas ulama seperti Abu Hanifah dan
Ahmad, atau dengan bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah
seperti dalam pendapat Asy-Syafi’i. Para ulama berbeda pendapat
mengenai seseorang yang ditemukan indikasi pembunuhan seperti
luka atau bekas pukulan, lalu orang tersebut berkata sebelum mati,
“Fulan memukulku dengan sengaja.” Apakah bekas pembunuhan
itu dianggap sebagai /fauts atau tidak? mayoritas ulama seperti Abu
Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad mengatakan bahwa itu bukan
lauts. Sedangkan Malik mengatakan bahwa itu adalah /auts
sehingga apabila para wali korban bersumpah sebanyak lima puluh
kali sumpah, maka sumpahnya itu dijadikan dasar keputusan.
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Seandainya pembunuhan terjadi secara tidak sengaja, maka
tidak berlaku gasamah di dalamnya menurut riwayat pendapat
yang paling shahih di antara dua riwayat pendapat dari Malik.
Bentuk kasus yang ditanyakan ini menurut sebuah pendapat bukan
merupakan pembunuhan yang tidak sengaja, dan padanya pun
tidak ditemukan indikasi pembunuhan. Orang-orang pun telah
memberikan kesaksian sebagaimana yang mereka saksikan,
sehingga dalam kasus ini tidak berlaku gasamah tanpa ada
keraguan dalam hal ini menurut madzhab para imam.

Pukulan Terhadap Orang yang Dicurigai Agar
Mengakui Perbuatannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah = Ditanya

Ada seseorang yang dituduh membunuh. Apakah ia boleh
dipukul agar mengaku atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Jika memang ada /aufs, dan diduga kuat orang tersebut
memang membunuh korban, maka para wali korban boleh
bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah, dan sesudah itu
mereka berhak atas darahnya. Sedangkan pukulan terhadapnya
agar mengaku itu hukumnya tidak boleh kecuali ada indikasi-
indikasi yang menunjukkan bahwa ia memang membunuh korban.
Sebagian ulama membolehkan pukulan terhadapnya agar
mengaku dalam keadaan seperti ini, sedangkan sebagian yang lain
melarangnya secara mutlak.
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Pembunuhan yang Didahului dengan Indikasi
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada dua penduduk desa yang saling bermusuhan dengan
motif akidah. Kemudian ada seseorang yang bertengkar dengan
orang lain terkait kambingnya vang hilang. Orang itu berkata,
“Tidak ada ganti untuk kambingku selain lehermu!” Kemudian
orang tersebut ditemukan tewas, sedangkan bekas darahnya lebih
dekat kepada desa tempat orang yang tertuduh tinggal. Selain itu
ada seseorang yang melaporkan bahwa orang vang dituduh itu
memang membunuhnya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @ Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika para wali
korban bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah bahwa orang
vang bertengkar itulah yang membunuh kerabatnya, maka
diputuskan bahwa mereka berhak atas darahnya, sedangkan orang
lain terbebas dari tuduhan. Permusuhan dan pertengkaran yang
terjadi di antara keduanya, serta ancaman pembunuhan, bekas
darah dan lain-lain merupakan /Jurs, indikasi dan tanda bahwa
orang yang dicurigai itulah yang membunuh korban. Jika dalam
keadaan ada /auts itu para wali korban bersumpah dengan sumpah
yang syar’i, maka mereka berhak atas darah orang yang tertuduh,
lalu ia diserahkan kepada mereka sebagaimana yang diputuskan
Rasulullah ¢ dalam kasus seseorang yang terbunuh di Khaibar.
Sedangkan penduduk tempat tersebut tidak dikenai sanksi pidana,
baik menurut kebijakan pemerintah atau menurut hukum syari’at.
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Pengakuan Salah Satu Dari Dua Orang yang
Dituduh Membunuh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada dua orang vang dituduh membunuh korban, lalu
keduanya ditangkap dan diberi sanksi yang menyakitkan. Salah
satunya lantas mengakui perbuatannya dan perbuatan temannya,
sedangkan temannya tidak mengakui apapun. Apakah ucapannya
itu diterima atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Jika seorang saksi yang diterima kesaksiannya bersaksi
bahwa ia membunuhnya, maka wali korban boleh bersumpah
sebanyak lima puluh kali sumpah, dan sesudah itu mereka berhak
atas darah orang tersebut. Demikian pula seandainya di sana ada
lauts yang diduga kuat benar. Jika tidak, maka terdakwa
bersumpah dan ia tidak kenai sanksi apapun tanpa ada argumen.

Apakah Pengakuan Seseorang Dari Sekelompok
Orang yang Dituduh Membunuh Itu Bisa Merembet
kepada yang Lain

| Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada beberapa orang yang dituduh membunuh, lalu mereka
dipukuli hingga salah seorang di antara mereka mengakui
perbuatannya. Apakah dampak pengakuannya ini bisa merembet
kepada yang lain?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika orang
vang mengaku itu adil bahwa ia membunuh korban, maka
ucapannya itu dianggap sebagai /auts sehingga para wali korban
boleh bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah, dan sesudah
itu mereka berhak atas darah orang tersebut. Adapun jika ia
mengaku dalam keadaan dipaksa dan kebenaran pengakuannya
tidak jelas, maka ucapannya tidak berdampak hukum sehingga
orang tersebut dan selainnya tidak dikenai sanksi. Wallahu a Jlam.

Terbuktinya Kesalahan Terkait Pelaku Sesudah
Pelaku Dihukum Mati

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada sebuah kafilah yang disergap dan diserang oleh
sekelompok perampok hingga menewaskan seseorang dari kafilah
tersebut. Setelah itu, saudara sepupu korban bersama beberapa
laki-laki dari kaumnya mengejar dan menangkap para perampok
tersebut. la bertanya siapa yang membunuh saudara sepupunya,
lalu para perampok tersebut menunjuk salah seorang di antara
mereka. mereka berkata, “Inilah yang membunuh anak
pamanmu.” la lantas membunuh orang tersebut. Sesudah itu
diketahui bahwa sebenarmnya yang membunuh adalah saudaranya
orang yang ditunjuk tersebut. Bagaimana hukumnya®?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5 Menjawab

Mengenai musafir yang dibunuh seorang zhalim, perampok
yang membunuhnya itu dikenai gishash dengan syarat-syaratnya.
Adapun orang kedua yang terbunuh secara zhalim apabila
darahnya terlindungi, maka orang yang menunjuknya dengan
sengaja berbohong itulah yang dikenai gishash. Tetapi jika ia
menunjuknya secara keliru, maka diyatnya ditanggung oleh kerabat
pelaku jika ia memiliki kerabat. Jika tidak, maka diyatnya
ditanggungnya sendiri. Adapun orang yang membunuh korban
kedua, jika ia tidak sengaja membunuhnya, melainkan ia keliru
sehingga para ahli waris berhak menuntut diyat kepadanya atau
kepada kerabatnya. Akan tetapi, jika diyatnya ditanggung, maka ia
dapat meminta pengganti kepada orang yang menunjukkan atau
kepada kerabatnya, karena dialah vyang mengakibatkannya
membunuh korban kedua dalam kasus seperti ini. karena itu,
orang yang menunjukkan itu wajib dihukum mati jika ia sengaja
berbohong, sebagaimana hukuman mati wajib dijatuhkan pada
para saksi manakala mereka menarik kesaksian dan berkata,
“Kami sengaja berbohong.” Wallahu a lam.

Pelanggaran Syarat dalam Pemaafan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @& Ditanya

Ada seseorang yang membunuh orang lain yang memiliki
ayah dan ibu, dan keduanya sudah memaafkan pelaku atas darah
anaknya. Keduanya lantas menulis surat keterangan bahwa pelaku
tidak boleh lagi tinggal di tempat tersebut. Jika ia tinggal di tempat
tersebut, maka gishash berlaku padanya. Seandainya pelaku tetap
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tinggal di tempat tersebut, apakah mereka berhak menuntut darah
yang telah dimaafkan dengan syarat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

dJika keduanya telah memaafkan pelaku dengan syarat ini,
lalu pelaku tidak memenuhi syarat tersebut, maka pemaafan
keduanya tidak berlaku, melainkan keduanya boleh menuntut diyat
menurut pendapat sebagian ulama, dan boleh menuntut darah
(gishash) menurut pendapat lain, baik dikatakan bahwa syarat
tersebut sah atau tidak sah, dan baik dikatakan bahwa akad
tersebut rusak dengan rusaknya syarat atau tidak rusak. Karena
kedua pendapat tersebut didasarkan pada pokok-pokok ini.

Tuntutan Diyat Terhadap Pelaku yang Belum
Baligh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seorang anak kecil yang belum baligh melakukan
tindakan pidana yang dikenai diyat, seperti mematahkan gigi,
mencongkel mata, dan semisalnya, secara tidak sengaja. Apakah
para wali korban boleh mengambil diyat dari ayahnya anak
tersebut seandainya ayahnya kaya? Ataukah mereka menuntutnya
kepada paman atau saudara sepupunya anak tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika anak
tersebut melakukan tindakan pidana secara tidak sengaja, maka
divatnya ditanggung kerabatnya tanpa ada keraguan tentang
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masalah ini, sama seperti anak yang sudah baligh, bahkan lebih
kuat alasannya. Tetapi jika ia melakukannya dengan sengaja, maka
kesengajaannya itu dianggap sebagai ketidaksengajaan oleh
mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam
riwayat pendapat yang masyhur darinya, serta menurut Asy-Syafi’i
dalam salah satu dari dua pendapatnya. Sedangkan dalam
pendapatnya vang lain dan menurut satu riwayat pendapat dari
Ahmad, perbuatan pidananya yang sengaja itu dikenakan diyatnya
pada hartanva jika ia belum baligh.

Adapun kerabat yang memikul diyat adalah ashabahnya,
seperti paman dan anak-anaknya, saudara-saudaranya, dan anak-
anaknya menurut pendapat yang disepakati para ulama. Ayah dan
anaknya seseorang juga termasuk ‘agilah (kerabat) menurut
mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam
riwayvat pendapat vang paling jelas keshahihannya. Sedangkan
dalam riwayat pendapat yang lain, dan ini juga merupakan
pendapat Asy-Syafi’i, ayah dan anaknya bukan termasuk ‘aqilah.

Divat vang ditanggung ‘agilah menurut pendapat yang
disepakati adalah diyat lebih dari sepertiga, seperti pencongkelan
mata karena divatnya adalah setengah. Adapun diyat yang kurang
dari sepertiga seperti divat gigi yang besarnya seperdua puluh
divat, dan diyat jari yang besarmya sepersepuluh diyat, diyat
tersebut tidak ditanggung oleh aqilah dalam madzhab Malik dan
Ahmad, melainkan diambil dari harta pelaku menurut Asy-Syafi’i.
Sedangkan menurut Abu Hanifah, ‘agilah tidak menanggung diyat
di bawah diyat gigi dan luka yang sampai ke tulang, vaitu diyat
yang ditetapkan ukurannya seperti kompensasi penyusutan di
bawah luka yang sampai ke tulang.
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Jika anak menanggung suatu kewajiban sedangkan ia tidak
memiliki harta benda, maka kewajiban tersebut dipikul oleh
ayahnya menurut salah satu dari dua riwayat pendapat dari
Ahmad. Pendapat ini diriwayatkan dari Jbnu ‘Abbas &.
Sedangkan dalam riwayat pendapat yang lain, yaitu pendapat
mayoritas ulama, kewajiban tersebut tetap berada dalam
pertanggungannya, sedangkan ayahnya tidak menanggung
apapun. Wallahu a’lam.

Adakah Kewajiban Kaffarah Ketika Istrinya
Menuruti Perintah Suami untuk Menggugurkan
Kandungannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya,
“Gugurkan kandunganmu, dosanya aku yang menanggung.” Jika
istrinya melakukan perintah suaminya itu, adakah kewajiban
kaffarah atas keduanya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Jika istrinya melakukannya, maka keduanya menanggung
kaffarah berupa pemerdekaan budak yang beriman. Jika keduanya
tidak menemukan, maka diganti dengan puasa dua bulan berturut-
turut. Keduanya harus memilih budak laki-laki atau perempuan
yang terbaik untuk ahli waris janin yang tidak ikut membunuhnya,
bukan untuk ayah karena ayahlah yang menyuruh membunuhnya
sehingga ia tidak berhak apapun.
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Perintah Tuan kepada Budaknya untuk
Menggugurkan Kandungannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seorang laki-laki yang adil memiliki seorang budak, dan
laki-laki tersebut mengaku di hadapan para saksi yang adil bahwa
ia telah menggaulinya, dan bahwa budaknya itu hamil dari
perbuatannya. la lantas bertanya kepada beberapa orang tentang
cara yang bisa menggugurkan kandungan, dan ia memukul budak
tersebut dengan sekeras-kerasnya di ulu hatinya hingga ia
mengalami keguguran sesudah itu. Budak perempuan itu berkata,
“Tuanku ini melumuri zakarnya dengan ramuan dan menggauliku
agar aku keguguran. la juga memberiku minum ramuan yang bisa
menggugurkan janin dengan paksa.” Apa yang wajib dilakukan
terhadap pemilik budak itu? Apakah tindakannya ini dapat
menciderai sifat adilnya atau tidak?

Syaikhﬁl' Islam Ibnu Taimiyyah # Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pengguguran
kandungan itu hukuman haram menurut ijma umat Islam. Ia
termasuk tindakan mengubur anak hidup-hidup, yang tentang itu

Allah & berfirman, (2} &35 5 gL () E12 5501 6)5 “Apabila
bayi-bayi perempuan yang dlkubur hidup-hidup ditanya, karena
dosa apakah dia dibunuh. ”(Qs. At-Takwiir [81): 8-9)

Allah juga berfirman,
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«

an janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kamilah vang akan memberi rezeki kepadz
mereka dan juga kepadamu. ”(Qs. Al Israa’ [17]: 31)

Seandainya seseorang menggugurkan kandungan dengan
tidak sengaja, seperti ia memukul perempuan dengan tidak sengaja
hingga kandungannya jatuh, maka ia menanggung kaffarah berupa
budak laki-laki atau perempuan vang terbaik sesuai dengan nash
Nabi € dan menurut pendapat yang disepakati para imam. Nilai
budak vang terbaik itu seukuran sepuluh diyat itu menurut
mayoritas ulama seperti Malik, Asy-Syafi’i dan Ahmad.

Demikian pula, ia menanggung kaffarah pembunuhan
menurut fugaha, dan itulah yang disebutkan dalam firman Allah,
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“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan
barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahava yang
beriman serta membayvar diyat vang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum vyang
memusuhimu, padahal ia mukmin, maka (hendaklah si pembunuh)
memerdekakan hamba sahaya vang mukmin. Dan jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar
divat yvang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang siapa yang
tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa
dua bulan berturut-turut sebagai cara tobat kepada Allah. ”(Qs. An-
Nisaa’ [4]: 92)

Adapun jika ia sengaja menggugurkan kandungan, maka ia
wajib diberi sanksi yang bisa menjerakannya, dan tindakannya itu
jelas menciderai sifat adilnya. Wallahu a’lam.

Diyat Perempuan yang Sengaja Menggugurkan
Kandungannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seorang perempuan yang hamil sengaja menggugurkan
janinnya, baik dengan memukul perutnya atau dengan meminum
suatu ramuan. Apa yang wajib dilakukan terhadapnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Menurut Sunnah Rasulullah 4 dan pendapat vyang
disepakati para imam, ia menanggung kaffarah berupa budak laki-

laki atau perempuan yang terbaik untuk diberikan kepada para ahli
waris janin selain ibunya. Jika ia memiliki ayah, maka budak
tersebut diberikan kepada ayah. Tetapi jika ayah ingin
menggugurkan haknya, maka hukumnya boleh. Nilai diyat budak
yang terbaik adalah sepuluh diyat atau sekitar lima puluh dinar.
Selain itu, menurut mayoritas ulama ia wajib memerdekakan
seorang budak perempuan. Jika ia tidak memperolehnya, maka ia
wajib berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Jika ia tidak

mampu, maka ia wajib memberi makan kepada enam puluh orang
miskin.

Mengubur Anak Hidup-Hidup
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah # Ditanya

Ada seorang perempuan yang mengubur anaknya hidup-
hidup hingga mati. Motifnya adalah perempuan tersebut dalam
keadaan sakit dan anaknya juga sakit, lalu ia marah kepada
anaknya. Apa yang wajib dilakukan terhadapnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Inilah penguburan anak hidup-hidup yang disebutkan Allah
dalam firman-Nya,
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“Apabila bayi-bayi perempuan vang dikubur hidup-hidup
ditanva, karena dosa apakah dia dibunuh.” (Qs. At-Takwiir [81]: 8-
9)

Allah juga berfirman,
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kamilah vang akan memberi rezeki kepada
mereka dan juga kepadamu. ”(Qs. Al Israa’ [17]: 31)

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Ionu
Mas’ud & dari Nabi & bahwa beliau ditanya,
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“Dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, “Engkau
mengadakan tandingan bagi Allah padahal Dialah vyang
menciptakanmu.” Ada vang bertanya, “Kemudian apa?” Beliau
menjawab, ‘Kamu membunuh anakmu karena takut dia makan

bersamamu. 1°

Jika membunuh anak dalam keadaan terdesak kebutuhan
dan takut miskin saja diharamkan, maka terlebih lagi membunuh
anak tidak dalam kondisi tersebut. Perempuan ini menurut

19 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4477) dan Muslim (pembahasan: Iman,
86/141, 142).

76



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pendapat mayoritas ulama wajib membayar diyat kepada para ahli
waris anak, sedangkan ia tidak memperoleh apapun menurut
pendapat yang disepakati para imam. Sedangkan terkait kewajiban
kaffarah padanya ada dua pendapat. Wallahu a’lam.

Membalas Tamparan dan Cacian Orang lain
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah # Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menampar laki-laki lain, atau
berkata kasar kepadanya, atau mencacinya. Apakah orang yang
diperlakukan demikian itu boleh membalas seperti perbuatannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Adapun gishash terhadap pukulan dan tamparan itu berlaku
menurut madzhab Khulafa’ Rasyidin serta para sahabat lainnya
dan para tabi’in. Inilah yang diredaksikan dari Imam Ahmad dalam
riwayat Isma’il bin Sa’id Asy-Syalinji. Sementara banyak fugaha
vang berpendapat bahwa gishash tidak disyari’atkan terhadap
perbuatan tersebut, karena pada umumnya balasan yang setimpal
itu sulit dicapai. Ini juga merupakan pendapat banyak sahabat Abu
Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Namun pendapat yang
pertama lebih shahih karena Sunnah Nabi @ memberlakukan

gishash dalam perbuatan tersebut. Demikian pula dengan Sunnah
Khulafa’ Rasyidin. Allah # berfirman,
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40)

Allah juga berfirman,
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“Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 194)

Mengenai permnyataan sebagian ulama bahwa kesetaraan
balasan dalam tindak pidana ini tidak bisa dicapai, pernyataan
tersebut dapat dijawab bahwa tindak pidana itu harus ada
sanksinya, baik dengan gishash atau dengan ta’zir (sanksi penjera).
Jika ada kebolehan untuk memberikan ta’zir yang tidak terikat
jenis dan ukurannya, maka terlebih lagi boleh memberikan ta’zir
vang lebih mendekati kriteria syari’at. Keadilan dalam gishash itu
ukurannya adalah menurut kemungkinan. Kita tahu bahwa jika
orang yang memukul itu dibalas dengan pukulan yang sama atau
setidaknya mendekati pukulannya, maka itu lebih mendekati
keadilan daripada ia dipukul dengan cambuk. Jadi, kalangan yang
melarang gishash dalam pukulan Kkarena khawatir terjadi
kezhaliman itu sebenarmnya membolehkan tindakan yang lebih
besar kezhalimannya daripada kezhaliman yang ia hindari. Dari
sini dapat diketahui bahwa apa yang diajarkan Sunnah itu lebih
adil dan lebih mendekati kebenaran.

Demikian pula, orang yang dicaci boleh membalas cacian
orang yang mencacinya, seperti halnya ia boleh melaknat orang
vang melaknatnya. Seandainya orang lain berkata kepadanya,
“Semoga Allah berlaku buruk kepadamu,” maka ia boleh
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membalas, “Semoga Allah juga berlaku buruk kepadamu.”
Seandainya orang lain berkata, “Semoga Allah menghinakanmu,”
maka ia boleh membalas, “Semoga Allah juga menghinakanmu.”
Seandainya orang lain berkata, “Hai anjing! Hai babi!”, maka ia
boleh membalas, “Hai anjing! Hai babi!” Adapun jika caciannya
termasuk ucapan yang diharamkan jenisnya seperti mengafirkan
atau berbohong, maka tidak boleh membalas dengan mengafirkan
dan berbohong. Demikian pula, jika orang lain menghina ayahnya,
maka ia tidak boleh menghina ayah orang lain itu karena ayahnya
tidak menzhaliminya.

Sanksi Pemukulan yang Mengakibatkan Hilangnya
Fungsi Jari

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang memukul orang lain hingga kehilangan
fungsi jarinya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika seseorang kehilangan fungsi jarinya akibat perbuatan
pidana orang lain berupa pemukulan, maka pelaku wajib
membayar diyat tangan, yaitu sepersepuluh diyat yang sempuma.
Wallahu a’lam.
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Pembunuhan Tak Sengaja yang Dilakukan Secara
Bersama-Sama Oleh Dua Orang Merdeka dan
Budak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada dua orang laki-laki; yang pertama merdeka dan yang
kedua budak. Ketika keduanya membawa kayu, kayu itu terlepas
dari tangan mereka dan menimpa seseorang. Dua hari kemudian,
orang itu meninggal dunia. Apa sanksinya untuk orang merdeka
dan budak tersebut? Adakah kewajiban pemilik budak seandainya
budak tersebut melarikan diri?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika keduanya teledor atau melakukan perbuatan yang
melampaui batas, maka keduanya wajib bertanggung jawab. Tetapi
jika yang teledor adalah korban lantaran berdiri di tempat yang
tidak semestinya, maka tidak ada kewajiban di dalamnya.
Demikian pula jika keduanya tidak melakukan keteledoran, maka
keduanya tidak wajib bertanggung jawab. Jika kecelakaannya
terjadi secara alami, maka tidak ada tanggung jawab.

Seandainya keduanya wajib bertanggung jawab dengan
dibagi setengah-setengah, maka bagian budak terkait pada diri
budak itu sendiri. Tuannya bebas memilih antara menyerahkan
budaknya untuk menjalankan sanksi pidana atau menebusnya. Jika
ia menebusnya, maka ia menebus dengan nilai yang paling rendah
dari harga budak tersebut dan ukuran sanksi pidananya menurut
madzhab Asy-Svafi'i dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat
pendapat. Sedangkan dalam riwayat pendapat yang lain dan
dalam madzhab Malik, si tuan menebus budaknya dengan
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kompensasi penyusutan akibat tindak pidana seberapa pun
besamya. Adapun jika budak tersebut dinyatakan melakukan
tindak pidana lalu ia melarikan diri sehingga tuannya tidak bisa
menyerahkannya, maka tuannya tidak menanggung kewajiban
apapun kecuali ia melakukannya dengan sukarela. Wallahu a lam.

Sanksi Tindak Pidana Mematahkan Kaki
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada tiga orang yang membawa tiang marmer, kemudian
dua di antara mereka melemparkan tiang tersebut kepada yang
satunya sehingga kakinya patah. Apa kewajiban atas mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika mereka
sengaja melemparkan tiang marmer kepadanya hingga kakinya
patah, maka mereka wajib bertanggung jawab. Akan tetapi, di
antara para ulama ada yang mewajibkan dua ekor unta
sebagaimana pendapat yang masyhur dari Ahmad. Ada pula yang
mewajibkan Aukumah di dalamnya, vaitu korban pidana berdiri
seolah-olah kakinya tidak patah, kemudian ia berdiri lagi dalam
keadaan normal kaki patah. Setelah itu dihitung kekurangan
nilainya, dan dari sinilah ditentukan kewajibannya sesuai
kekurangan nilainya itu. Wallahu a lam.
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Penanggung Diyat dalam Pemukulan Terhadap
Orang Sakit yang Berujung pada Kematian

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada dua orang yang bertengkar dan saling memegang,
tetapi keduanya tidak saling memukul. Saat itu salah seorang di
antara keduanya sakit, kemudian keduanya berpisah tanpa terjadi
apa-apa. Seminggu kemudian salah satunya meninggal, sedangkan
yang lain melarikan diri pada tiga hari sebelum kematiannya itu.
Ayahnya orang yang melarikan diri lantas ditangkap dan dipaksa
untuk mendatangkan anaknya. Tetapi ayahnya meyakini bahwa
musuh anaknya itu belum mati. Ia lantas berjanji kepada keluarga
korban bahwa apapun yang terjadi maka dialah yang bertanggung
jawab. Ketika korban itu mati, mereka memenjara ayahnya selama
sembilan bulan. Ayah pelaku lantas mengajak damai kepada
keluarga korban dengan sejumlah uang sehingga pihak vang
tercurigai dibebaskan beserta seluruh keluarganya. Apakah ayah
yang menanggung kewajiban ini boleh meminta ganti kepada salah
seorang anak pamannya? Apakah orang yang melarikan diri itu
bebas dari tanggung jawab?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika terbukti bahwa orang yang melarikan diri membunuh
korban dengan tidak sengaja, vaitu lawannya sakit dan dipukulnya
dengan keras hingga bertambah sakit lalu berujung pada
kematiannya, maka diyatnya ditanggung pada ‘agilah. Jadi, anak-
anak paman dan selainnya wajib menanggung denda seukuran
vang diterima dengan lapang hati oleh keluarga korban, karena itu
lebih ringan daripada diyat. Adapun jika tidak terbukti apapun,
melainkan ayah ditangkap semata karena pengakuannya, maka
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agilah tidak wajib menanggung kewajiban apapun akibat
pengakuan ayah. Keluarga pemilik hak diyat yang berdamai
dengan jumlah tertentu tidak boleh menuntut lebih dari itu.
Wallahu a’lam.

Hukum Membunuh Pembunuh Saat Waliyyul Amr
tidak Kuasa Menjatuhkan Hukuman

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seseorang yang melihat orang lain membunuh tiga
orang muslim di bulan Ramadhan dan menjilat pedang dengan
lidahnya, sedangkan waliyu/ amr tidak mampu melaksanakan
hukuman padanya. Saksi mata itu melihat orang tersebut berada di
tempat tetapi ia tidak bisa menangkapnya. Apakah ia boleh
membunuh pembunuh yang zhalim itu? Jika ia membunuhnya,
apakah ia mendapat pahala, ataukah ia terkena tuntutan
penghilangan nyawa?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah # Menjawab

Jika pembunuh tersebut adalah perampok yang membunuh
para korban untuk merampas harta benda mereka, maka ia wajib
dibunuh dan tidak boleh dimaafkan. Tetapi jika ia membunuh
mereka karena tujuan tertentu, seperti terjadi permusuhan antara
dia dan mereka, maka keputusannya diserahkan kepada para ahli
waris korban. Mereka bebas memilih antara membunuhnya, atau
memaafkannya, atau mengambil divat. la tidak boleh dijatuhi
gishash kecuali dengan seizin para ahli waris yang lain. Adapun

83




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

jika pelakunya adalah perampok, maka satu pendapat mengatakan
bahwa gishash terhadapnya harus seizin imam. Barangsiapa yang
meyakini dari situasi dan keadaan bahwa imam mengizinkan untuk
membunuhnya, maka saksi mata tersebut boleh membunuhnya.
Misalnya adalah saksi mata tahu bahwa pihak berwenang
mencarinya untuk dihukum mati, dan bahwa hukuman mati
untuknya adalah wajib secara syari’at. Dalam keadaan seperti ini ia
tahu bahwa pihak berwenang mengizinkan untuk membunuhnya.
Jika pelaku waijib dibunuh, maka pembunuhnya mendapat pahala.

Sanksi bagi Dua Orang yang Bersekutu dalam
Tindak Pidana

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah # Ditanya

Ada dua orang yang menganiaya seseorang. Yang satu
memegangi, dan yang lain memukulnya. Akibatnya, orang tersebut
lumpuh tangannya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ada perbedaan
pendapat dalam masalah ini, tetapi pendapat yang paling jelas
keshahihannya adalah gishash dijatuhkan pada keduanya jika
memang wajib. Jika tidak, maka keduanya dikenai diyat. Wallahu
a’lam.
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Adakah Kewajiban Kaffarah bagi Pembunuh, dan
Apakah Kaffarah Tersebut Boleh Digantikan
Anaknya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menemukan istrinya sedang
bersama laki-laki asing, lalu ia membunuh istrinya. Sesudah istrinya
mati, ia pun bertobat. la memiliki beberapa anak yang masih kecil.
Ketika salah seorang anaknya sudah besar, anak tersebut ingin
membayar kaffarah pembunuhan, tetapi ia tidak mampu
memerdekakan budak. Ia lantas ingin berpuasa dua bulan berturut-
turut. Apakah kaffarah wajib atas pembunuh? Apakah kaffarah
boleh digantikan oleh anaknya? Jika anaknya perempuan lalu ia
haidh di tengah masa dua bulan, apakah sifat runtut tersebut
terputus? Jika ia menduga kuat bahwa ia akan mengalami masa
suci pada waktu tertentu, apakah ia wajib menahan atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika laki-laki
tersebut mendapati keduanya sedang berbuat mesum lalu ia
membunuh istrinya, maka tidak ada kewajiban apapun padanya
dari segi esensi menurut pendapat yang paling jelas keshahihannya
di antara dua pendapat ulama. Ini merupakan pendapat yang
paling kuat dalam madzhab Ahmad meskipun pelaku sebenarnya
bisa mencegah laki-laki tersebut menggauli istrinya dengan ucapan,
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Nabi &
bahwa beliau bersabda,
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“Seandainya ada seseorang yang melongok ke rumahmu
lalu engkau mencongkel matanya, maka tidak ada kewajiban
apapun padamu. "20

Dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa ada seorang laki-
laki yang mengintip ke rumah beliau, lalu beliau mengincar
matanya dengan sisir. Seandainya sisir itu mengenai matanya,
maka bisa mencongkel matanya. 21 Nabi £ juga bersabda,

B0 g oy Qe U

“Permintaan izin (permisj) iftu dibuat demi (menjaga)
pandangan. %2

Nabi € berbuat demikian padahal beliau bisa mencegahnya
dengan kata-kata. Ada seorang laki-laki yang menjumpai Umar bin
Khaththab & dengan memegang pedang yang berlumuran darah
selepas membunuh istrinya. Keluarga istrinya itu lantas datang
untuk mengadukannya. Laki-laki itu pun berkata, “Aku mendapati
seorang pemuda telah duduk di atas kepalanya sehingga aku
menyabetnya dengan pedang.” Umar mengambil pedang itu,
mengayun-ayunkannya, lalu mengembalikannya kepada orang

20 HR. Al Bukhari (pembahasan: Diyat, 6902) dan Muslim (pembahasan: Adab,
2158/43).

21 HR. Al Bukhari (pembahasan: Diyat, 6901) dan Muslim (pembahasan: Adab,
2156/40, 41).

22 bid.

86



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tersebut sembari berkata, “Jika terjadi lagi seperti itu, maka
lakukan lagi seperti tadi!”

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa gishash
digugurkan darinya jika yang berzina adalah muhshan, baik yang
membunuh adalah suami perempuan tersebut atau orang lain,
seperti yang dikemukakan oleh sekelompok sahabat Asy-Syafi'i
dan Ahmad.

Sedangkan acuan pendapat pertama adalah laki-laki asing
tersebut melakukan tindakan pidana atas kehormatannya sehingga
tindakannya tidak berbeda dari mencongkel mata orang yang
mengintip, dan seperti orang yang menarik tangannya dari mulut
orang vang menggigitnya hingga gigi-gigi orang tersebut jatuh.
Nabi & tidak menetapkan sanksi terhadapnya, melainkan beliau
bersabda,

4 /.o R i/ // P 0../.// . . A B -
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“Apakah orang ini harus membiarkan tangannva di

mulutmu lalu engkau mengunvahnya seperti kuda jantan
mengunyah rumput? 23

Hadits ini menjadi dasar dalam madzhab Asy-Syafi'i dan
Ahmad, tetapi sebagian ulama tidak menjadikannya sebagai
argumen. Mereka beralasan bahwa pencegahan terhadap orang
vang menyerang tersebut dapat dilakukan dengan cara yang lebih
ringan. Namun nash harus didahulukan daripada pendapat ini.
selain itu, pendapat ini diperselisihkan oleh ulama generasi

23 HR. Al Bukhari {(pembahasan: Sewa-menyewa, 2265), Muslim (pembahasan:
Qasamah, 1674/22, 23), An-Nasa’i (pembahasan: Qasamah, 4766, 4767), Ahmad
(4/222, 224), mereka semua dari Ya’la bin Umayyah.
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pendahulu dan generasi akhir. Ada seorang pencuri yang
memasuki rumah Abdullah bin Umar lalu ia menghunuskan
pedangnya ke arah pencuri tersebut. Orang-orang berkata,
“Seandainya kami tidak menghalanginya, ia pasti memenggal
lehernya.” Ahmad bin Hanbal berargumen dengan tindakan Ibnu
Umar ini bersama dua hadits sebelumnya.

Adapun jika orang yang dipergoki itu belum sempat berbuat
zina, tetapi ia datang untuk tujuan tersebut, maka hukumnya
diperselisihkan. Untuk lebih hati-hatinya, suami yang membunuh
tersebut bertobat dari pembunuhan dalam kasus ini. Sedangkan
kewajiban kaffarah atasnya juga diperselisihkan. Jika ia membayar
kaffarah, maka ia telah melakukan tindakan yang lebih hati-hati
karena kaffarah hanya wajib dalam pembunuhan yang tidak
sengaja. Sedangkan pembunuhan yang sengaja tidak dikenai
kaffarah menurut mayoritas ulama seperti Malik, Abu Hanifah, dan
Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur darinya. Sementara
menurut Asy-Syafi’'i dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang lain,
ia dikenai kaffarah.

Jika orang yang menanggung kaffarah meninggal dunia dan
belum sempat membayar kaffarah, maka hendaknya walinya
memberi makan atas namanya kepada enam puluh orang miskin,
karena itu merupakan pengganti dari puasa yang tidak sanggup
dikerjakan. Jika pemberian makan dilakukan di bulan Ramadhan,
maka itu lebih baik. Seandainya seorang perempuan berpuasa dua
bulan secara berturut-turut, maka haidhnya tidak memutus sifat
turut tersebut, melainkan ia cukup melanjutkan puasanya sesudah
suci menurut pendapat yang disepakati para imam. Wallahu a’lam.
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Perdamaian dalam Kekerasan vang Melumpuhkan
Tangan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang memukul orang lain dengan pedang
hingga tangannya lumpuh. Setelah itu ia menemui orang tersebut
dan menyerahkan tanah dalam jumlah tertentu sebagai
kompensasi damai. Kemudian korban memakan dari hasil tanah
tersebut selama dua belas tahun, dan di antara keduanya tidak ada
keputusan apapun. Saat itu keadaan korban pemukulan tersebut
sangat lemah. Apakah pelaku wajib membayar diyat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Jika pelaku mengajak korban berdamai atas lumpuhnya
tangan dengan kompensasi tertentu, maka kompensasi yang
mereka sepakati wajib ditunaikan. Korban tidak boleh meminta
lebih, dan pelaku tidak boleh menguranginya. Adapun jika pelaku
memberi sesuatu kepada korban tanpa ada perjanjian damai,
maka korban boleh menuntut haknya secara sempurna.
[umpuhnya tangan dikenai diyat tangan.

Kewajiban Akibat Pukulan yang Menanggalkan Gigi
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seseorang yang memukul orang lain hingga langit-
langit mulutnya robek dan giginya tanggal. Apa kewajiban di
dalamnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2 Menjawab

Diyat gigi adalah untuk setiap gigi dikenai seperdua puluh
diyat, yaitu lima puluh dinar, atau lima ekor unta, atau enam ratus
dirham. Sedangkan perusakan langit-langit mulut dikenai ursy atau
denda penyusutan. Caranya adalah korban berdiri seolah-olah
sebagai budak yang sehat, kemudian ia berdiri seolah-olah sebagai
budak yang cacat. Setelah itu dilihat selisih harga di antara kedua
nilai tersebut. Jika pukulan yang dilakukan bisa merontokkan gigi
dengan ukuran seperti itu, maka korban berhak atas gishash, yaitu
pelaku dicabut giginya sejumlah yang sama dengan giginya yang
tanggal.

Tobat bagi Seseorang yang Membunuh Seorang
Muslim dengan Sengaja

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seorang muslim yang membunuh muslim lain dengan
sengaja tanpa alasan yang benar, sesudah itu ia bertobat. Apakah
tobatnya itu bisa diharapkan dan ia selamat dari neraka atau tidak?
Apakah ia wajib dikenai diyat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @& Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang yang
membunuh dengan jalan yang tidak benar itu menanggung dua
hak. Yang pertama adalah hak Allah lantaran ia melanggar
batasan-batasan Allah. dosa ini diampuni Allah dengan tobat yang
benar sebagaimana firman Allah,
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“Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.” (Qs. Az-
Zumar [39]: 53)

Maksudnya Allah mengampuni dosa bagi orang vyang
bertobat. Di ayat lain Allah juga berfirman,

“r
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“Dan orang-orang vang tidak menyembah tuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa vang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina, barang siapa yang melakukan demikian itu, niscava dia
mendapat (pembalasan) dosa (nva), (vakni) akan dilipat gandakan
adzab untuknyva pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab
itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang vang bertobat,
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beriman dan mengerjakan amal shalih; maka kejahatan mereka
diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ”(Qs. Al Furgaan {25]: 68-70)

Dalam kitab Ash-Shahihain dan selainnya dari Abu Sa’id
dari Nabi 4 bahwa beliau bersabda,
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"Ada seseorang vang telah membunuh sembilan puluh
sembilan nyawa. la lantas bertanya tentang siapa orang yang
paling alim di muka bumi, dan ia pun ditunjukkan kepada orang
tersebut. la bertanya, Apakah masih ada pintu tobat’? Orang alim
itu menjawab, “Adakah tobat bagimu sesudah membunuh
sembilan puluh sembilan nyawa? Orang itu pun membunuhnya
sehingga genap menjadi seratus nyawa. Tidak lama kemudian, ia
bertanya lagi tentang siapa orang vang paling alim di muka bumi,
lalu ia pun diberitahu siapa orang tersebut. la lantas bertanya,
Apakah masih ada tobat?’ Orang alim tersebut menjawab, Siapa
vang menghalangi dirimu untuk bertobat?’ Tapi engkau harus
pergi ke negeri itu, karena di sana penduduknya orang-orang
shalih. Karena itu, beribadahlah kepada bersama mereka’. Namun
orang tersebut keburu mati di tengah jalan sehingga para malaikat
rahmat dan malaikat adzab berselisih. Allah lantas mengutus satu
malaikat unfuk membuat keputusan di antara mereka, dan
menyuruh malaikat tersebut untuk mengukur: Ukurlah jarak antara
kedua negeri tersebut Mana jarak keduanva vang paling dekat
dengannya, maka masukkanlah orang itu ke golongannya. Para
malaikat tersebut mengukur dan mendapati orang tersebut lebih
dekat kepada negeri vang shalih sehingga Allah pun mengampuni
dosa-dosanya. 24

24 HR. Al Bukhari (pembahasan: Para Nabi, 3470) dan Muslim (pembahasan:
Tobat, 2766/46).
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Hak yang kedua adalah hak manusia. Pelaku pembunuhan
harus memberikan hak kepada para wali korban sehingga mereka
bisa menjatuhkan gishash padanya, atau ia mengadakan
perdamaian dengan mereka dengan kompensasi harta, atau ia
meminta maaf dari mereka. Jika ia telah melakukan hal itu, maka
ia telah menunaikan hak mereka, dan itu merupakan bagian dari
kesempumaan tobat.

Apakah korban pembunuhan masih memiliki hak untuk ia
tuntut pada hari Kiamat? Ada dua pendapat ulama dalam
madzhab Ahmad dan selainnya. Ulama yang mengatakan korban
masih memiliki hak menyarankan agar pelaku memperbanyak
kebaikan agar ia bisa memberikan sebagian dari kebaikannya
kepada korban sesuai dengan haknya, sehingga masih ada sisa
kebaikan untuknya. Jika pelaku pembunuhan yang telah bertobat
itu memperbanyak kebaikan, maka diharapkan ia memperoleh
rahmat Allah dan diselamatkan dari api neraka. Tidak ada yang
berputus asa dari rahmat Allah selain kaum yang fasik.

Adakah Tobat untuk Pelaku Pembunuhan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada dua orang yang berselisih mengenai pembunuhan
dengan sengaja. Yang satu bilang bahwa dosa membunuh tidak
diampuni. Yang lain bilang bahwa jika ia bertobat, maka Allah
menerima tobatnya.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @& Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hak orang
vang dizhalimi tidak gugur dengan permintaan ampun orang
menzhaliminya, baik dalam bentuk pembunuhan atau kezhaliman
yang lain. Karena hak orang yang dizhalimi tidak gugur hanya
sekedar istighfar dari pelakunya. Akan tetapi, tobat orang yang
membunuh dan selainnya dari perbuatan zhalim itu diampuni Allah
asalkan tobat dijalankan dengan benar. Sedangkan hak orang-
orang vang dizhalimi, Allah-lah yang akan menunaikan hak itu
kepada mereka, baik diambil dari kebaikan-kebaikan orang yang
dizhalimi, atau dari sisi-Nya. Wallhu a’lam.

Orang Nasrani Menuduh tanpa Bukti Seorang
Muslim Melakukan Pembunuhan Hingga Ia
Dihukum Mati

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seseorang vang dituduh oleh orang-orang nasrani
bahwa ia telah membunuh beberapa orang dari mereka, tetapi
tidak ada bukti atas tuduhan tersebut. Mereka lantas membawanya
ke penguasa Karak mendesaknya untuk menjatuhkan saksi
padanya. la pun dijatuhi sanksi hingga mati dalam keadaan tidak
mengakui apapun. Apa yang harus dilakukan terhadap orang-
orang nasrani yang bertanggung jawab atas darah orang tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @ Menjawab

Mereka harus bertanggung jawab atas darah orang muslim
tersebut jika ia mati akibat menerima hukuman. Bahkan, mereka
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harus dihukum seperti halnya orang muslim itu dihukum
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab As-Sunan
dari Nu'man bin Basyir bahwa membuat keputusan seperti itu.

Wallahu a’lam.
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KITAB
HUDUD (SANKSI PIDANA)

Titah Allah Tentang Hudud dan Hak Secara Mutlak

Allah berbicara kepada orang-orang mukmin tentang sanksi
pidana dan hak dengan kalimat yang mutlak seperti firman Allah
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa vang

mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. ” (Qs. Al Maa’idah
[5]): 38)
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki vang berzina, maka

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera.” (QQs. An-
Nuur [24]: 2)
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“Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. ”(Qs. An-Nuur (24]: 4)

Akan tetapi, dapat diketahui bahwa orang yang diberi titah
dengan suatu perbuatan itu harus mampu mengerjakannya,
sedangkan orang-orang vyang tidak mampu tidak wajib
mengerjakan perbuatan tersebut. Dapat diketahui bahwa ini
hukumnya fardhu kifayah seperti jihad, bahkan ia merupakan salah
satu jenis ijtihad. Allah £ berfirman,

“Diwajibkan atas kamu berperang.” (Qs. Al Baqarah [2]):
216)
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“Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah.” (Qs. Al
Bagarah {2]: 244)

“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah
menviksa kamu. ” (Qs. At-Taubah [9]: 39)

Semua ayat di atas menunjukkan hukum fardhu kifavah
bagi orang-orang yang mampu. Kemampuan itu disebut su/than.
Karena itu, kewajiban menegakkan sanksi itu dibebankan pada
sulthan dan para wakilnya.
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Menurut aturan Sunnah, umat Islam hanya memiliki
seorang imam, sedangkan selebihnya adalah wakil imam.
Seandainya umat Islam keluar dari aturan tersebut karena
kedurhakaan dari sebagiannya dan karena ketidakmampuan dari
sebagian yang lain, atau hal-hal semacam itu sehingga umat Islam
memiliki banyak imam, maka setiap imam wajib menjalankan
hukum pidana Islam dan menunaikan hak kepada setiap yang
berhak. Karena itu, para ulama berkata bahwa para pemberontak
pun harus dijalankan keputusan hukum mereka sebagaimana
keputusan pemimpin vyang adil dijalankan. Demikian pula,
seandainya mereka terlibat dalam pemerintahan dan menjadi
beberapa kelompok, maka setiap kelompok harus menjalankan
kewajiban tersebut terhadap orang-orang vang taat kepada
mereka. Hal ini terjadi saat para pemimpin terpecah dan ada
banyak pemimpin. Demikian pula seandainya mereka tidak
terpecah. Akan tetapi, ketaatan mereka terhadap pemimpin besar
bukan merupakan ketaatan yang sempurna. Demikian pula,
seandainya sebagian pemimpin tidak mampu menjalankan hukum
pidana dan hak, atau mengabaikannya, maka kewajiban tersebut
beralih kepada pihak yang mampu.

Pernyataan seseorang bahwa tidak ada yang menjalankan
hukum pidana selain sulthan dan para wakilnya berlaku jika
mereka mampu dan menjalankan dengan adil. Pernyataan ini
seperti pernyataan fugaha bahwa keputusan hukum diserahkan
kepada hakim. Yang dimaksud adalah hakim yang adil dan
mampu. Adapun jika hakim tersebut menelantarkan harta anak
vatim, atau tidak mampu pengelolanya, maka tidak wajib
menyerahkan harta anak yatim kepadanya dalam keadaan harta
tersebut bisa dijaga tanpa melibatkannya. Demikian pula, jika
seorang pemimpin negara mengabaikan hukum pidana Islam atau
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tidak mampu menjalankannya, maka masalah ini tidak wajib
diserahkan kepadanya selama dimungkinkan untuk dijalankan
tanpa melibatkan mereka.

Landasan masalah ini adalah bahwa perkara-perkara wajib
dijalankan dengan cara yang terbaik. Manakala pelaksanaannya
bisa ditangani oleh seorang pemimpin, maka tidak dibutuhkan dua
pemimpin. Manakala pelaksanaannya tidak ditangani kecuali
dengan beberapa pemimpin atau kecuali oleh selain su/than, maka
ia harus dijalankan sebisanya selama tidak menimbulkan kerusakan
vang lebih besar. Karena pelaksanaan hukum pidana itu termasuk
bagian dari amar ma’ruf dan nahi mungkar. Jika pelaksanaannya
justru menimbulkan kerusakan yang lebih besar pada para pejabat
melebihi kerusakan vyang timbul seandainya hukum pidana
dibekukan, maka suatu kerusakan tidak ditanggulangi dengan
kerusakan yang lebih besar. Wallahu a’lam.

Bab: Zina

Berzina dengan Saudari Sendiri
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berzina dengan saudarinya
sendiri. Apa yang wajib dilakukan terhadapnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @& Menjawab

Orang yang berzina dengan saudarinya sendiri dalam
keadaan ia mengetahui keharamannya wajib dihukum mati.
Alasannya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Barra’ bin ‘Azib,
katanya:
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“Pamanku Abu Burdah melewatiku dengan membawa
bendera. Aku lantas bertanya, ‘Mau pergi ke mana, paman?’ la
menjawab, ‘Rasulullah @ mengutusku untuk menjumpai seorang

laki-laki yang menikahi istri ayahnya, dan beliau menyuruhku untuk
memenggal lehernya dan membagi lima harta bendanya’.”2%

Wallahu a’lam.

Penegakan Sanksi kepada Istri yang Berselingkuh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seorang perempuan yang telah menikah dengan laki-
laki yang sempurna, dan ia pun memperoleh beberapa anak

25 HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, 4457), An-Nasa’i (pembahasan:
Nikah, 3331, 3332), Ibnu Majah (pembahasan: Sanksi Pidana, 2607), dan Ahmad
(4/292).
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darinya. Tetapi kemudian perempuan tersebut tertarik kepada
seorang laki-laki terpandang, dan ia tinggal bersamanya untuk
berzina. Ketika perselingkuhannya ini terbongkar, ia berusahe
untuk meninggalkan suaminya. Apakah ia masih memiliki hak atas
anak-anaknya sesudah perbuatannya ini? Apakah mereka berdosa
seandainya mereka memotong anggota tubuhnya? Apakah orang
yang mengetahui hal itu dengan persis boleh membunuhnya
secara rahasia? Jika hal itu dilakukan oleh orang lain, apakah ia
berdosa?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang wajib
dilakukan oleh anak-anaknya dan kerabatnya adalah mencegahnya
agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang diharamkan. Jika
ia tidak bisa dicegah kecuali dengan cara dipenjara, maka mereka
boleh memenjarakannya. Jika memang dibutuhkan tali belenggu,
maka mereka boleh membelenggunya. Tidak sepatutnya anak
memukul ibunya. Sedangkan masalah bakti, kita tidak boleh
menghalangi anak-anak untuk berbakti kepadanya dan
memutuskan hubungan silaturahmi dengannya betapapun
buruknya perbuatan yang telah ia lakukan. Sebaliknya, mereka
harus mencegahnya berbuat dosa semampu mereka. Jika ia
membutuhkan makanan dan pakaian, maka mereka harus
memberinya makan dan pakaian. Mereka tidak boleh menjatuhkan
hukuman mati atau selainnya padanya, dan mereka berdosa
seandainya melakukan hal tersebut.
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Maraknya Pelacuran
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada sebuah negeri yang di dalamnya ada banyak pelacur
wanita yang berzina dengan orang-orang nasrani dan muslim. Apa
vang harus dilakukan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s, Menjawab

Jika seorang budak perempuan berzina, maka tuannya
wajib menjalankan sanksi pidana terhadapnya sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Nabi & bahwa beliau
bersabda,
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“Jika budak perempuan salah seorang di antara kalian
berzina, maka hendaklah ia menderanya. Kemudian jika ia berzina
lagi, maka hendaklah ia menderanya. Kemudian jika ia berzina
lagi, maka hendaklah ia menderanya lagi. Kemudian jika ia berzina
untuk keempat kalinva, maka hendaklah ia menjuainya meskipun
dengan harga seutas tali. 26

26 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, 2152, 2153, 2154), dan Muslim
(pembahasan: Sanksi Pidana, 1703/30, 31, 32).
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Kata ,_-tb berarti tali. Seandainya pemilik budak seperti itu
tidak menjalankan perintah Rasulullah €, maka ia dianggap
maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sikapnya yang tidak mau
berhenti dari maksiat menciderai sifat adilnya. Adapun jika ia
membiarkan budak perempuannya untuk berzina dan membiayai
dirinya dari mahar zina, atau ia mengambil sebagian dari mahar
zina tersebut, maka orang ini termasuk kaum yang dilaknat Allah
dan Rasul-Nya. la seorang yang fasik lagi nista, terang-terangan
berbuat dosa besar, makan upah pelacuran, dan tidak melarang
budaknya berbuat mesum. Orang seperti ini tidak boleh dinilai adil,
bahkan tidak boleh dibiarkan tinggal di antara umat Islam, bahkan
ia berhak dijatuhi sanksi keras sampai ia menjaga budaknya.
Sanksi minimal untuknya adalah didiamkan, tidak ditegur salam,
tidak dijadikan imam shalat jlkka memungkinkan untuk shalat di
belakang orang lain, tidak boleh dijadikan saksi dan tidak boleh
diberi perwalian atau kewenangan sama sekali.

Barangsiapa yang menghalalkan perbuatan tersebut, maka
ia kafir murtad yang harus diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka
selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati. la
sudah murtad sehingga tidak diwarisi oleh para ahli warisnya yang
muslim. Tetapi jika ia tidak mengetahui keharamannya, maka ia
harus diberitahu keharamannya hingga argumen disampaikan
dengan setegas-tegasnya, karena perbuatan ini termasuk
perbuatan yang disepakati keharamannya.
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Ayah Menjatuhkan Sanksi Pidana pada Anaknya
Sendiri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang bersumpah kepada anaknya bahwa
jlka anaknya melakukan perbuatan mungkar, maka ia akan
menjatuhkan sanksi pidana padanya. Anak itu lantas mengaku
telah berbuat mungkar sehingga ayahnya menderanya seratus kali
dan mengasingkannya selama setahun. Apakah pengasihan satu
tahun itu bisa diganti dengan kaffarah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Jika ayah mengasingkan anaknya dengan cara
memenjaranya meskipun di rumah ayahnya sendiri, maka ia telah
memenuhi sumpahnya, dan meskipun anaknya dibiarkan terlepas
tanpa ikatan di satu tempat, karena memang tidak ada kewajiban
untuk mengikatnya dan menempatkannya di sebuah tempat yang
gelap. Wallahu a’lamn.

Tobat tidak Menggugurkan Sanksi
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang terkena kewajiban sanksi zina lalu ia
bertobat sebelum dijatuhi sanksi tersebut. Apakah sanksi tersebut
bisa gugur dengan tobat?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Jika seseorang telah bertobat dari zina, mencuri, atau
minum khamer sebelum kasusnya diadukan kepada imam, maka
menurut pendapat yang shahih adalah sanksi baginya jatuh
sebagaimana sanksi bagi orang-orang yang memerangi umat Islam
jatuh menurut ijma jika mereka bertobat sebelum terkuasai.

Tobat tanpa Mengakui Dosa di Hadapan Waliyyul
Amr

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seseorang yang berbuat suatu dosa yang karena itu ia
wajib dikenai sanksi pidana seperti dera, tetapi ia telah bertobat
dari dosanya itu, berhenti melakukannya, memohon ampun
kepada Allah, dan berniat untuk tidak mengulanginya. Apakah
semua itu sudah cukup? Ataukah ia perlu mendatangi waliyyu/ amr
dan mengakui dosanya agar ia dijatuhi sanksi atau tidak? Apakah
merahasiakan dosa sembari bertobat itu lebih utama atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia telah
bertobat dengan tobat yang benar, maka Allah akan menerima

tobatnya tanpa ia perlu mengakui dosanya untuk dijatuhi sanksi.
Dalam sebuah hadits dijelaskan,
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“Barangsiapa yang diuji dengan sebagian dari kotoran-
kotoran ini (dosa)) maka hendaklah ia menutupi dirinva dengan

tabir Allah, karena barangsiapa vang menampakkan pada kami
halamannya, maka kami tegakkan padanya Kitab Allah. %7

Dalam sebuah afsar juga disebutkan, “Barangsiapa yang
berbuat dosa dengan sembunyi-sembunyi, maka hendaklah ia
bertobat dengan sembunyi-sembunyi. Dan barangsiapa vyang
berbuat dosa dengan terang-terangan, maka hendaklah ia bertobat
dengan terang-terangan.”

Allah & berfirman,
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiayva diri sendiri, mereka ingat akan

Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka.” (Qs.
Aali ‘Imraan [3]: 135)

27 HR. Malik dalam kitab A/ Muwaththa’ (pembahasan: Sanksi Pidana, 12).
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Dosa Menjadi Lebih Besar Saat Dikerjakan di Hari
dan Tempat yang Utama

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah @ Ditanya

Apakah dosa maksiat dan sanksi zina itu bertambah
sekiranya dikerjakan di hari-hari yang diberkahi atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Ya, maksiat yang dikerjakan pada hari-hari vyang
diutamakan dan tempat-tempat yang dimuliakan itu menjadi lebih
besar dosanya. Sanksinya disesuaikan dengan keutamaan tempat
dan waktunya.

Kewajiban Waliyyul Amr untuk Melindungi Umat
Dari Bahaya Maksiat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s Ditanya

Ada seorang perempuan perantara (semacam mucikari)
yang mempertemukan laki-laki dan perempuan. la sudah dipukul
dan dipenjara, tetapi kemudian ia kembali melakukan perbuatan
tersebut. Para tetangganya merasa terganggu oleh perbuatannya
itu. Apakah waliyyul amr boleh memindahkannya dari lingkungan
mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Ya, waliwul amr seperti kepolisian berhak mencegah
mudharat yang ditimbulkan perempuan tersebut dengan tindakan
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yang menurut mereka membawa maslahat, baik dengan
memenjaranya, atau dengan memindahkannya dari lingkungan
vang baik itu, atau dengan cara-cara lain yang membawa maslahat.
Umar bin Khaththab # pernah menyuruh orang yang membujang
untuk tidak tinggal bersama orang-orang yang berkeluarga, dan
orang yang berkeluarga untuk tidak tinggal bersama orang yang
membujang. Seperti itulah yang dilakukan oleh kaum Muhajirin
ketika mereka tiba di Madinah pada zaman Rasulullah €. Mereka
juga pernah mengasingkan seorang pemuda yang mereka
khawatirkan bisa menimbulkan fitnah dari Madinah ke Bashrah.
Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat bahwa Nabi &
mengasingkan para laki-laki yang berperilaku  seperti
perempuan,?8 dan menyuruh mengusir mereka dari rumah-rumah
mereka 22 karena khawatir dapat merusak perempuan. Sedangkan
perempuan mucikari itu lebih jahat dari mereka. Allah akan
mengadzabnya bersama para pengikutnya.

Sanksi Homoseksual

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada dua orang laki-laki yang melakukan hubungan
homoseksual. Apa vang harus dilakukan pada keduanya
seandainya keduanya tertangkap? Apa yang bisa menyucikan
keduanya (secara fisik)? Apa yang keduanya niatkan dalam
bersuci?

28 HR. Abu Daud (pembahasan: Adzab, 4928).
29 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5235) dan Muslim (pembahasan: Salam,
2180/32, 33).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Menjawab

Dua pelaku homoseksual, baik yang mengerjai atau yang
dikerjai wajib dihukum mati dengan cara dirajam batu, baik
keduanya berstatus sebagai muhshan atau bukan. Hal ini sesuai
dengan riwayat dalam kitab As-Sunan dari Nabi & bahwa beliau
bersabda,
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“Barangsiapa vang kalian dapati sedang mengerjakan
pekerjaan kaumnva Luth, maka bunuhlah orang vang mengerjai
dan vang dikerjai. 80

Juga karena para sahabat Nabi & sepakat untuk
menghukum mati orang tersebut. Keduanya juga wajib mandi
junub, dan keadaan junub tersebut dapat dihilangkan dengan
mandi. Akan tetapi, keduanya tidak bisa suci dari najisnya dosa
kecuali dengan tobat. Inilah makna riwayat bahwa seandainya
keduanya mandi dengan air dengan niat untuk menghilangkan
junub dan agar boleh shalat...

30 HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, 4462), At-Tirmidzi (pembahasan:
Sanksi Pidana, 1456), Ibnu Majah (pembahasan: Sanksi, 2561), Ahmad (1/300),
mereka semua dari Ibnu ‘Abbas .
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